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ABSTRAK

Rini Andika NIM. 1811320057, judul Skripsi “Motivasi Menghafal Al-
Quran Remaja Penyandang Tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal
Mulia Kota Bengkulu”.

Al-Quran adalah kitab suci agama Islam yang merupakan kallam Allah
yang diberikan kepada nabi Muhammad Shalallahu alahi wa sallam membaca Al-
Quran merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah yang bernilai pahala,
mempelajari Al-Quran sudah menjadi kewajiban seorang muslim. Adanya
motivasi pada diri remaja akan memudahkan remaja dalam menghafal dan
mempelajari Al-Quran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja
motivasi remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu dalam menghafal Al-Quran, dan bagaimana proses remaja
penyandang tunanetra di panti ini menghafal Al-Quran. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif jenis penelitian studi kasus yang mengambil studi penelitian
di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu jl. Letkol Santoso Pasar
Melintang Kota Bengkulu. Penelitian ini melibatkan enam remaja penyandang
tunanetra yang menghafal Al-Quran. Data yang dikumpulkan melalui metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data di analisis melalui penelitian
kualitatif. Hasil Penelitian menunjukan bahwa motivasi remaja penyandang
tunanetra dalam menghafal Al-Quran beranekaragam mulai dari motivasi yang
berasal dari dalam diri sendiri (internal) dan ada juga motivasi yang berasal dari
dorongan orang lain (eksternal), selain itu motivasi yang mendasari remaja
penyandang tunanetra dalam menghafal Al-Quran bukan hanya berkaitan dengan
motivasi di dunia tetapi motivasi untuk akhirat juga menjadi pendorong remaja
tunanetra bisa menghafal Al-Quran, adapun proses remaja penyandang tunanetra
dalam menghafal Al-Quran, dari ke-enam remaja dua remaja yang menyukai
menghafal menggunakan Al-Quran braille, empat remaja lebih menyukai
menghafal menggunakan Al-Quran audio atau belajar langsung dengan guru
pembina.

Kata Kunci: Motivasi, Menghafal Al-Quran, Remaja, Penyandang Tunanetra.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Quran adalah kitab suci agama Islam yang merupakan kallam Allah yang
diberikan kepada nabi Muhammad Shalallahu alahi wa sallam yang menjadi
mukjizat Rasulullah, diturunkan secara perlahan atau mutawatir melalui perantara
malaikat Jibril, membaca Al-Quran merupakan salah satu bentuk ibadah kepada
Allah yang bernilai pahala, sebagaimana Allah berfirman dalam surah Fatir :

Pl 588 (18 JA0 (s Pl e AR5y U 1T 85U 1 520815 00 138 0585 (ol )
SR st A7 aLind e o5 )55
"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-quran) dan
melaksanakan sholat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan
kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perdagangan yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan pahalanya
kepada mereka dan menambah karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha pengampun,
Maha men-syukuri.” (QS Fatir: 29-30).

Mempelajari Al-Quran sudah menjadi kewajiban seorang muslim.
Nasrudiyanto (Yusuf, 2015:8), berpendapat bahwa sebuah kajian baru telah
membuktikan tentang salah satu keutamaan dari mempelajari Al-Quran, yaitu
sebagaimana dikatakan oleh Nasrudiyanto bahwa semakin banyak seseorang

menghafal ayat-ayat Al-Quran maka hal ini akan membuat semakin baik

kesehatan mentalnya.'

' Yusuf, W. F. Hubungan Dukungan Sosial dan Self Acceptance dengan Motivasi
Menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Al-Quran Nurul Huda Singosari Malang. Jurnal
Psikologi, 3(1), 1-11. (2015).



Penghafal Al-Quran tidak hanya banyak dari kalangan orang dewasa saja,
kenyataannya yang banyak terjadi sekarang bahwa minat menghafal Al-Quran ini
banyak di geluti oleh anak-anak muda, remaja, bahkan anak-anak yang masih di
bawah umur, hal ini menimbang karena usia adalah salah satu faktor yang
mendukung untuk seseorang mudah menghafal Al-Quran karena usia muda
tentunya berbeda dengan usia yang sudah tua, dari segi kognitifnya dan daya
ingatnya. Kemampuan setiap individu dalam menghafal pasti berbeda-beda, hal
ini dikarenakan berbedanya dalam hal keinginan, niat, semangat dan juga faktor-
faktor lainnya, dan termasuk motivasi dalam diri dan dari luar diri individu itu
sendiri.

Penghafal Al-Quran banyak dari kalangan muda, remaja, dewasa bahkan
penyandang tunanetra pun ada yang menjadi penghafal Al-Quran, hal ini tentunya
tidak semudah orang lain pada umumnya yang bisa melihat secara sempurna,
inilah karunia yang Allah berikan kepada mereka yang mempunyai keterbatasan
dalam melihat tetapi dengan kuasa Allah mereka penyandang tunanetra bisa
menghafal Al-Quran dengan mengandalkan indra lain untuk menjadi pusat untuk
mendapatkan informasi dalam menghafal Al-Quran.

Mata merupakan salah satu indra yang sangat penting dibandingkan indra
lainnya, karena mata adalah indra yang bisa meliputi secara luas, bahkan hal ini
bisa menyebabkan seseorang yang mengalami masalah pada pengelihatan akan

sulit mendapatkan informasi secara baik bahkan bisa mengalami kekurangan dan

! Muhsin, A., & As-Sirjani, R. orang sibuk pun bisa hafal Al-Quran. Solo: PQS Publishing.
(2014).hIm.18-19



kehilangan saluran informasi visual pada dirinya.? Adanya permasalahan ini maka
penyandang tunanetra harus bisa memaksimalkan semua indra lain yang masih
berfungsi untuk mendapatkan saluran informasi secara baik, dengan adanya
bantuan dengan memamfaatkan indra lain hal ini bisa menjadi alternatif bagi
penyandang tunanetra untuk bisa mengenal objek di sekitarnya, seperti untuk
mendengarkan bunyi maka penyandang tunanetra harus memaksimalkan indra
pendengarannya, dan untuk mengetahui rasa dan aroma maka penyandang
tunanetra bisa memaksimalkan indra pengecapan, dan begitupun untuk mengenal
suatu bentuk dan tekstur dari suatu benda maka penyandang tunanetra harus bisa
memaksimalkan indra perabanya untuk bisa mengenali suatu benda secara tepat.®

Proses meniru penyandang tunanetra akan mengalami sedikit kesulitan
dalam hal ini dikarenakan dapat mempengaruhi perilaku penyandang tunanetra
yang mudah tersinggung dan ketergantungannya secara berlebihan kepada orang
lain. Kepandaian bahasa penyandang tunanetra bisa didapat melalui indra
pendengaran yang masih berfungsi, dengan mengandalkan indra pendengaran
inilah penyandang tunanetra bisa mengamati bunyi bahasa yang ia dengar di
sekitarnya, dengan begitu penalaran yang didapatkan melalui bunyi tersebut
menjadi suatu proses berfikir yang dapat memperoleh suatu kesimpulan.

Secara umum Kondisi fisik penyandang tunanetra tidak berbeda dengan
orang-orang pada umumnya, mereka juga mempunyai IQ pada batas atas sampai

batas bawah. Hal ini membuktikan bahwa proses berfikir pada peyandang

2 Atmaja, J. R. Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.(2018).him.33

3 Praptaningrum, A. Penerapan Bahan Ajar Audio untuk Anak Tunanetra Tingkat SMP di
Indonesia. Jurnal Teknologi Pendidikan, 5(1), (2020). HIm.1-19.



tunanetra juga baik sehingga penyandang tunanetra bisa berfikir dan melakukan
sesuatu yang ia dapatkan dari indra lain yang masih berfungsi seperti indra peraba
sehingga hal ini dapat memberikan pemahaman penyandang tunanetra tentang
suatu konsep serta pengertian berupa fakta, informasi, serta pengalamannya di
sekitarnya.*

Penyandang tunanetra mempunyai Kketerbatasan pada segi indra
pengelihatan, adapun untuk proses pembelajaran mereka lebih menekankan pada
alat indra yang lain seperti indra peraba dan indra pendengaran. Media yang
diberikan kepada penyandang tunanetra harus menggunakan media yang sifatnya
taktual dan bersuara karena penyandang tunanetra bisa mengandalkan indra
pendengaran dan perabanya sebagai bentuk untuk mendapatkan informasi secara
tepat. Media pembelajaran yang paling cocok untuk penyandang tunanetra yaitu
dengan penggunaan tulisan braille, gambar timbul, benda model dan benda nyata,
sedangakan untuk media yang sifatnya bersuara seperti tape recorder dan peranti
lunak JAWS.”

Penggunaan braille bagi penyandang tunanetra merupakan upaya untuk bisa
melatih sistem motoriknya, dengan mengandalkan indra peraba maka penyandang
tunanetra akan lebih mudah mengenal tekstur bentuk tulisan yang didesain secara
timbul. Media ini juga bisa memancing penyandang tunanetra untuk bisa

mengandalkan indra perabanya dengan meraba berbagai jenis permukaan tulisan

* Muharomah, S. Penggunaan Bahasa pada Anak Tunanetra ( Pengamatan terhadap Anak
Tunanetra melalui Proses Penalaran dalam Kegiatan Tari di Panti Sosial Bina Netra
Cahaya Bathin). Deiksis, 8(2), (2016).hIm.136

® Pandji, D. sudahkah kita ramah Anak Special Needs. Jakarta: PT Alex Media
Komputindo. (2013).hlm.24-25



braille, dengan meraba garis-garis yang timbul, hal ini tentunya akan melatih
penyandang tunanetra untuk peka dan pandai serta terbiasa untuk mengenal suatu
yang sifatnya taktual.®

Perkembangan kognitif pada masa remaja yang dikemukakan oleh Piaget,
usia remaja dari sebelas tahun sampai mencapai usia dewasa, Piaget mengatakan
bahwa pada usia remaja dan seterusnya menuju usia dewasa hal ini membuat
individu tersebut sudah mampu untuk berpikir hipotesis dan abstrak. Hal ini
menunjukan bahwa pada usia remaja sudah bisa memperkirakan apa saja yang
mungkin terjadi pada dirinya serta sudah mampu mengambil suatu kesimpulan.’
begitu juga penghafal Al-Quran sudah banyak dikalangan remaja, menimbang
seperti yang sudah dikemukakan oleh Piaget bahwa pada usia ini tergolong usia
yang sudah bisa berfikir hipotesis sehingga usia ini menjadi usia yang efektif
dalam menghafal, dikarenakan faktor usia yang masih muda, dan serta kognitif
serta daya serap pun berbeda dengan orang-orang yang sudah usia tua.

Penyandang tunanetra seperti yang kita ketahui bahwa banyak remaja
penyandang tunanetra yang mampu menghafal Al-Quran, dan tentunya bagi
remaja penyandang tunanetra akan mengalami banyak kesulitan dalam menghafal
Al-Quran jika dibandingkan remaja normal pada umumnya, dengan begitu media
yang cocok untuk digunakan penyandang tuanetrapun berbeda dengan orang-
orang normal pada umumnya dalam menghafal Al-Quran, media yang digunakan

penyandang tunanetra bisa menggunakan Al-Quran braille yang bertuliskan

® Anindita, A. A. Pembelajaran Braille Bermedia Flashcard di TKLB Tunanetra. Jurnal
Pendidikan Khusus, 1-5. (2020).

” Sarwono, S. W. Psikologi Remaja. Depok: PT Rajagrafindo Persada. (2019).him.97



timbul, sehingga hal ini bisa mempermudah penyandang tunanetra untuk
mengenal huruf-huruf di dalam Al-Quran sehingga memudahkan penyandang
tunanetra untuk bisa menghafal Al-Quran.

Novita sari contohnya salah satu remaja penyandang tunanetra asal dari
Kabupaten Rejang Lebong Kota Bengkulu yang mendapatkan juara dua Qariah
tingkat Nasional Golongan para penyandang tunanetra, dibalik keterbatasan
pengelihatannya Novita mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki semua orang
normal. Penyandang tunanetra bisa saja menghafal Al-Quran seperti orang-orang
normal pada umumnya namun bagi penyandang tunanetra hal ini tentunya pasti
ada dorongan motivasi di dalam dirinya serta motivasi yang berasal dari orang-
orang disekitarnya, sehingga dibalik keterbatasannya ia mampu bersaing dengan
orang normal lainnya.

Peneliti menemukan fenomena di lapangan, adanya remaja penyandang
tunanetra yang menghafal Al-Quran, di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia yang
beralamatkan di jalan Letkol Santoso Pasar Melintang Kota Bengkulu, panti
tersebut menampung anak-anak yang mempunyai keterbatasan fisik dan juga
psikologis, seperti tunanetra, tunarungu, tunalaras, down syndrom, dan lain-lain.
Panti tersebut mempunyai enam remaja yang mengalami ketunanetraan dan ke-
enam remaja ini semuanya menghafal Al-Quran dan mempelajari Al-Quran baik
menghafalnya, membacanya, dan menulisnya. Mereka menghafal Al-Quran
menggunakan Al-Quran braille dengan mengandalkan indra peraba dan juga
terkadang menggunakan Al-Quran Audio dari handphone dengan mengandalkan

indra pendengaran mereka, serta dibina langsung dengan guru pembina yang juga



sama-sama penyandang tunanetra untuk mengajarkan mereka menghafal Al-

Quran. Adapun surah yang sudah dihafal remaja penyandang tunanetra di Panti ini

yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.1 Jumlah surah/ayat yang dihafal oleh remaja penyandang tunanetra
di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu

No Nama Klasifikasi Surah/ ayat yang dihafal
: : An-Nas - Al-Buruj
1. Rexon Jusman Shihab Ringan Al-Bagarah ayat 155-157
An-Nas — Al-Buruj
2. Agung Saputra Setengah berat Al-Bagarah ayat 155-157
. " An-Nas — Ad-Dhuha
3. Rina Arianti Buta total Surah Ar-Rahman
ayat 1-15
4, Rovi Atul Mahmuda Buta total An-Nas — Al-Buruj
An-Nas — Ad-Dhuha
5. Edo Saputra Buta total Al-Balad, Al-Buruj
6. Aris Fadhilatul Rahman Buta total An-Nas — Ad-Dhuha

Sumber : Arsif dokumen data anak panti tunanetra di Panti Sosial Bina Netra

Amal Mulia Kota Bengkulu.

Tidak hanya hafalan yang dilakukan remaja penyandang tunanetra namun

mereka juga diajarkan cara menulis Al-Quran braille dan membaca Al-Quran

braille. Penyandang tunanetra yang bisa menghafal Al-Quran dengan keterbatasan

pengelihatan yang menjadi pusat utama untuk mendapatkan informasi secara

visual ini tentu akan mendapatkan kesulitan dibandingkan remaja normal pada

umumnya, kemampuan remaja peyandang tunanetra di Panti ini bisa menghafal

tentunya didasari adanya kemauan dan juga motivasi di dalam diri remaja




penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia, untuk bisa
menghafal Al-Quran dengan mengandalkan indra lain yang masih berfungsi,
seperti indra pendengaran, indra peraba, dan indra penciuman serta adanya
kemauan serta tekad yang kuat pada diri remaja penyandang tunanetra dalam
menghafal Al-Quran.

Sudarwan Danim (Febrini, 2017:186), mengatakan bahwa Motivasi itu
mempunyai arti sebagai suatu bentuk dorongan, kemauan, semangat, dan
kebutuhan yang membuat seseorang bersemangat untuk mencapai suatu tujuan
yang ia inginkan. Motivasi bisa dikatakan suatu bentuk dorongan maka hal ini
harus memuat tiga unsur yang esensial yaitu, Faktor pendorong secara internal
maupun ekternal, tujuan yang ingin dicapai, strategi yang diperlukan oleh individu
untuk mencapai tujuan tersebut.?

Maka dari fenomena yang peneliti dapatkan, dengan begitu peneliti ingin
mengetahui apa saja motivasi remaja penyandang Tunanetra di Panti Sosial Bina
Netra Amal Mulia ini dalam menghafal Al-Quran dan juga bagaimana proses
remaja penyandang tunanetra ini dalam menghafal Al-Quran. Berdasarkan uraian
di atas peneliti tertarik untuk mengangkat judul skripsi mengenai “Motivasi
Menghafal Al-Quran Remaja Penyandang Tunanetra di Panti Sosial Bina Netra

Amal Mulia Kota Bengkulu”.

® Febrini, D. Psikologi Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Belajar. (2017).hIm.186-187



B. Rumusan Masalah
1. Apa saja motivasi remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra

Amal Mulia Kota Bengkulu dalam menghafal Al-Quran?

2. Bagaimana proses menghafal Al-Quran remaja penyandang tunanetra di
Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu?
C. Batasan masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu meluas, sehingga lebih
sistematis dan sesuai dengan aturan ilmiah, maka peneliti akan membatasi
masalah penelitian yaitu :

1. Berfokus pada motivasi dan proses menghafal Al-Quran remaja
penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu..

2. Remaja penyandang tunanetra yang mengalami ketunanetraan, buta
total (Blind), setengah berat (Partially Sighted), dan ringan (Low
Vision).

3. Usia remaja penyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran dari usia
13-21 tahun.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan motivasi remaja penyandang tunanetra di Panti
Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu dalam menghafal Al-Quran
2. Untuk mengetahui proses menghafal Al-Quran yang dilakukan oleh

remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia.
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Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari adanya penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah perkembangan ilmu pada bidang
bimbingan belajar pada mata kuliah Bimbingan dan Konseling Islam, serta
perkembangan psikologi dengan kajian teori berkaitan dengan motivasi
penyandang tunanetra dalam menghafal Al-Quran di Panti Sosial Bina Netra
Amal Mulia Kota Bengkulu.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti terkait apa saja motivasi dalam diri penyandang
tunanetra dalam menghafal Al-Quran.

b. Bagi Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu,
khususnya pada program studi Bimbingan dan Konseling islam, hasil dari
penelitian ini bisa di jadikan rujukan untuk pengembangan peneliti
lanjutan mengenai motivasi anak penyandang tunanetra dalam menghafal
Al-Quran.

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini bisa menjadi motivasi bagi mereka
yang menghfal Al-Quran tanpa ada ketebatasan fisik dan psikologis agar
bisa memotivasi mereka untuk selalu bersemangat dalam menghafal Al-

Quran.
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d. Bagi lembaga, dengan adanya penelitian ini bisa menjadi acuan bagi
lembaga untuk bisa terus mengembangkan potensi-potensi yang ada
didalam diri remaja penyandng tunanetra di panti ini.

e. Bagi remaja, penelitian ini diharapkan bisa menjadi motivasi bagi remaja
lainnya dalam menghafal Al-Quran dengan adanya motivasi-motivasi ini
diharapkan bisa menjadi semangat remaja dalam menghafal Al-Quran.

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagali
berikut :

1. Lismining Puri (2019), dalam skripsinya yang berjudul ¢ Kegiatan
Menghafal Al-Quran Santri Tunanetra (Studi Living Qur’an di Pesantren
Raudlatul Makfufin Serpong Tanggerang Selatan ).° Dalam penelitian ini
mendeskripsikan tentang pelaksanaan Living Quran yaitu program
Tahfidz Quran yang dilakukan di Pesantren Raudlatul Makfufin yang
terletak di Serpong Tanggerang Selatan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwasanya Kegiatan menghafal Al-Quran di Pesantren
Raudlatul Makfufin telah ada sejak tahun 2015. Mewajibkan seluruh
santri mengikuti kelas dasar terlebih dahulu kemudian dilanjutkan ke
kelas menghafal. Program kelas menghafal diawali dengan hafalan dari
juz 30, juz 1 sampai seterusnya.

2. Khairiah (2019), dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan Metode

Sima’i dalam Menghafal Al-Quran Anak Tunanetra pada Panti Sosial

° Puri, L. Kegiatan Menghafal Al-Quran Santri Tunanetra (Studi Living Qur'an di Pesantren
Raudlatul Makfufin Serpong Tanggerang Selatan). Skripsi, (2019).him.1-52.
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Bina Netra Fajar Harapan Martapura Provinsi Kalimantan Selatan”. Dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode sima'i dalam
menghafal Alguran pada anak tunanetra sangat efektif digunakan bagi
mereka yang memiliki hambatan dalam penglihatan. Faktor pendukung
dalam menghafal Alguran diantaranya Guru, Siswa dan Fasilitas
sedangkan faktor penghambatnya yaitu waktu yang kurang tepat dan
lingkungan yang kurang mendukung.™

3. Iffah Khoiriyatul Muyyassaroh (2019), dalam skripsinya yang berjudul
Pemamfaatan komputer dalam pembelajaran dan menghafal Al-Quran
bagi siswa tunanetra di MA Muhammadiyah 1 Ponorogo. Dari hasil
penelitian ini menunjukan bahwa strategi anak penyandang tunanetra di
MA 1 Muhammadiyah ini yaitu sama dengan siswa yang normal pada
umumnya. Selain sekolah yang insklusi siswa tunanetra harus bisa
mengikuti siswa yang awas namun yang membedakan anak penyandang
tunanetra untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan indra
pendengaran dan menggunakan media untuk proses pembelajarannya
Hambatan yang dihadapi guru dalam kelas yaitu kesulitan guru dalam
menjelaskan materi yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika
yang berbentuk gambar dan menghitung, serta hambatan guru untuk
mengenalkan huruf Al-Quran dan hambatan guru dalam pratik olahraga.

Konstribusi yang dirasakan siswa tunanetra tidak dibidang akademik

19 Khairiah. Penerapan Metode Sima'i dalam Menghafal Al-Quran Anak Tunanetra pada
Panti Panti Sosial Bina Netra Fajar Harapan Martapura Provinsi Kalimantan Selatan. Skripsi,
(2019).hIm.1-20.
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saja, namun dalam bidang non-akademik siswa tunanetra di MA
Muhammadiyah 1 Ponorogo memiliki prestasi yang mengagumkan. ™
Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis
yaitu sama-sama meneliti tentang penyandang tunanetra yang menghafal Al-
Quran, sedangkan yang membedakan penelitian yang sudah di uraikan di atas
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu:
1. Penelitian pertama berfokus pada kegiatan menghafal Al-Quran penyandang
tunanetra.
2. Penelitian kedua berfokus pada penerapan metode Sima’i pada penyandang
tunanetra yang menghafal Al-Quran.
3. Penelitian ketiga berfokus pada pemamfaatan media komputer untuk media
pembelajaran anak tunantera di MA Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Adapun Relevansi penelitian yang akan penulis teliti yaitu sama-sama
membahasa tentang penyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran, sedangkan
perbedaannya dengan penelitian penulis yaitu penulis hanya berfokus pada apa
saja motivasi Remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal
Mulia Kota Bengkulu ini dalam menghafal Al-Quran.

G. Sistematika Penulisan

Supaya penulisan ini tidak keluar dari ruang lingkup dan sistematika

penulisan karya ilmiah , maka pembahasan ini dibagi menjadi bebrapa bab yang

terdiri dari sub bab yaitu :

1 Muyyassaroh, 1. K. Pemamfaatan Komputer dalam Pembelajaran dan Menghafal Al-
Quran bagi Siswa Tunanetra di MA Muhammadiyah 1 Ponorogo. Skripsi, (2019).him.1-103.



Bab I:

Bab I1:

BAB III:

Bab IV:

Bab V:
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Pada bab ini akan membahas tentang Pendahuluan, yang terdiri dari
beberapa sub yaitu latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematis
penulisan.

Pada bab ini akan dibahas terkait tentang kajian Pustaka, meliputi
Pengertian Motivasi, Sifat dan jenis motivasi, Pengertian Remaja,
keutamaan menghafal Al-Quran, kiat-kiat dalam menghafal Al-
Quran, serta metode menghafal Al-Quran.

Pada bab ini maka yang akan dibahas adalah terkait tentang metode
Penelitian, adapun bagiannya berupa jenis penelitian, tempat
penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik keabsahan data, teknik analisis data.

Pada bab ini akan dibahas mengenai tentang sejarah berdirinya
panti, visi dan misi panti. struktur pengurus panti, serta hasil
temuan penelitian,

Pada bab ini terkait penutup berisikan tentang kesimpulan dan

saran dari penulis.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Motivasi
1. Pengertian Motivasi
Kata motif mengandung makna sebagai suatu bentuk dorongan.
Dalam kata lain kata motif ini dapat dikatakan suatu driving force yaitu
perilaku yang mendorong diri individu untuk bersemangat melakukan
sesuatu, sampai pada tujuan yang ia inginkan. Kata motivasi sendiri itu

’

berasal dari bahasa inggris “Motivation”. Kata ini mengandung arti
sebagai suatu sebab serta tujuan yang mampu mendorong seseorang
individu bisa melakukan sesuatu. Sudarwan Danim mengatakan bahwa,
Motivasi mempunyai makna sebagai bentuk kekuatan, dorongan,
kebutuhan, semangat, tekanan, yang memicu seseorang individu mau
bergerak untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan tujuan yang
diinginkannya.

Kata motivasi memuat tiga unsur esensial yaitu, faktor pendorong
baik secara internal maupun secara eksternal, serta tujuan yang ingin
dicapai, dan strategi yang diperlukan oleh individu untuk bisa mencapai
tujuan tersebut.!

Motivasi yang kita ketahui terbagi menjadi dua, yaitu motivasi instrinsik

dan motivasi ekstrinsik, motivasi instrinsik merupakan motivasi yang

! Febrini, D. Psikologi Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Belajar.(2017).him.186-187

15
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berasal dari dalam diri individu tersebut, sedangkan motivasi esktrinsik
merupakan motivasi yang berasal dari luar diri individu seperti dorongan,
tekanan, dan juga semangat dari orang lain yang ada disekitarnya.' Tiga
komponen penting dalam motivasi yang meliputi tentang kebutuhan,
dorongan dan tujuan, kebutuhan ini terjadi jika individu mulai merasakan
tidak ada keseimbangan antara apa yang ia miliki dengan apa yang ia
harapkan, sehingga hal ini akan memicu timbulnya dorongan yang
membuat ia bersemangat mencapai apa yang ia inginkan, maka inilah yang
dapat dikatakan salah satu bentuk motivasi.

Hull (dalam Dimyati & Mudjiono) berpendapat bahwa dorongan
motivasi ini betujuan untuk proses pemenuhan kebutuhan organisme
seseorang. hal ini juga membuat sistem organisme dapat memelihara
keberlangsungan hidupnya, dengan adanya kebutuhan organisme itulah
yang menyebabkan timbulnya suatu bentuk dorongan. Hull juga
mengatakan bahwa dengan adanya dorongan tersebut sebagai bentuk
motivasi yang menjadi penggerak pertama terhadap perilaku seseorang,
tentunya hal ini juga tidak mencangkup keseluruhan yang bisa
mempengaruhi perilaku seseorang dan bisa saja hal ini ditimbulkan karena

adanya dorongan dari luar diri individu.?

him.82

! Giyono. Bimbingan Konseling. Yogyakarta: Media Akademi. (2015).him.272-273
2 Dimyati, & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta. (2015).
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Jenis Motivasi
a. Motivasi primer

Motivasi primer ini salah satu motivasi yang didasarkan pada motif-
motif dasar. Motif tersebut berasal dari segi biologis atau jasmani manusia.
Manusia merupakan makhluk yang memiliki jasmani sehingga hal ini
membuat perilakunya dapat dipengaruhi oleh insting dan kebutuhan jasmani
nya. Mc Dougall mengatakan bahwa tingkah laku tersebut terdiri atas adanya
pemikiran tentang tujuan, perasaan dan juga dorongan untuk mencapai suatu
kepuasan. Freud berpendapat bahwa insting memiliki empat ciri yaitu sasaran,
tekanan, objek dan sumber. Penekanan insting ke dalam alam ketidaksadaran
merupakan salah satu kunci perilaku yang menimbulkan motivasi. Tingkah
laku manusia beragam, sehingga hal tersebut dapat dikenali dari motivasi alam
sadarnya, dan juga bisa berasal dari alam tak sadar nya.*
b. Motivasi Sekunder

Motivasi sekunder adalah motivasi yang bisa timbul karena adanya
sesesuatu hal didapat melalui proses belajar dan hal yang bisa di pelajari.
Motivasi sekunder ini merupakan peranan penting bagi kehidupan manusia.
Para ahli berbeda pendapat dalam membagi motivasi sekunder ini. Thomas
dan Znaniecki menyatakan bahwa motivasi ini, menjadi salah satu bentuk
keinginan individu untuk mendapatkan hal baru dalam hidupnya,

mendapatkan respon dan juga pengakuan, serta memperoleh rasa aman. Mc

® Dimyati, & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta. (2015).

him.86-87
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Cleland juga mengatakan bahwa motivasi ini adalah sebagai bentuk kebutuhan
individu untuk bisa berprestasi, mendapatkan kasih sayang dan mendapatkan
kekuasaan. Berbeda dengan pendapat dari Maslow ia mengatakan bahwa
motivasi sekunder ini adalah salah satu bentuk untuk bisa mendapatkan rasa
aman, mendapatkan kasih sayang serta yang tertinggi adalah mendapatkan
penghargaan serta bisa mengaktualisasikan diri individu itu sendiri.

Sifat Motivasi

Motivasi seseorang itu bisa mucul dari dalam dirinya sendiri dan juga
bisa dari luar dirinya, adapun dari dalam dirinya sendiri itu berupa semangat
dalam dirinya, sedangkan untuk yang berasal dari luar dirinya itu bisa di
dapat dari orang lain hal ini disebut dengan motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

a. Motivasi intrinsik

Motivasi instrinsik ini yaitu motif-motif yang aktif tanpa harus adanya

dorongan dari luar diri individu.

b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang didasari oleh motif-motif

yang aktif karena adanya dorongan dari luar diri individu.

Para ahli jiwa mempunyai pendapat yang berbeda-beda terhadap
motivasi. Mc Dougall dan Freud menekankan betapa pentingnya motivasi
yang berasal dari dalam diri individu tersebut (instrinsik). Skinne dan
Bandura menekankan pentingnya motivasi diluar diri individu (Ekstrinsik).

sedangkan Maslow dan Rogers berpendapat bahwa kedua motivasi itu sama-
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sama penting.* Terdapat perbedaan dari pandangan para ahli terkait sifat
motivasi ini, namun dari setiap perbedaan pendapat para ahli ini, kata
motivasi ini meliputi tentang adanya kebutuhan terhadap suatu dorongan,
tekanan, semangat yang memicu individu untuk bisa mencapai apa yang ia
inginkan, hal ini bisa disebabkan dengan adanya motivasi yang berasal dalam
diri individu tersebut dan juga bisa berasal dari luar diri individu tersebut.
4. Teori-teori Motivasi
a. Teori Motivasi Abraham Maslow (Teori Kebutuhan)
Abraham Maslow (dalam Prihantantan) mengemukakan bahwa pada dasarnya
semua manusia itu mempunyai kebutuhan pokok.> Adapun kebutuhan pokok yang
dikemukakan oleh Abraham Maslow ini dikenal dengan teori Hirarki yang mana
kebutuhan setiap manusia itu meliputi 5 tingkatan yaitu:
a) Fisiologi (rasa lapar, haus, kebutuhan seksual dan lain-lain)
b) Rasa aman (rasa aman, dan terlindungi dari berbagai macam bahaya)
c) Rasa cinta dan kasih sayang ( kebutuhan akan adanya rasa cinta dan
kasih sayang dari orang lain, dan penerimaan dirioleh orang lain)
d) Penghargaan (adanya keinginan untuk berprestasi, unggul dan
mendapatkan pengakuaan)
e) Aktualisasi diri (mencapai kepuasan diri dan mengetahui akan potensi

diri sendiri)

* Dimyati, & Mudjiono.Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta. (2015).
him.90-91
® Prihartanta, W.Teori-teori motivasi. Jurnal Adabiya, 1(83), (2015),him.5
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b. Teori Motivasi Herzberg (Teori dua faktor)

Menurut Herzberg (dalam Prihantantan), mengemukakan bahwa
ada dua faktor yang membuat seseorang berusaha mencapai kepuasaannya
dan menjauhi diri dari ketidakpuasaannya.® Dua faktor itu dikenal dengan
faktor higiene yaitu faktor (intrinsik) dan faktor (ekstrinsik).

a) Faktor higiene, memotivasi dan mendorong seseorng untuk
kluar dari ketidakpuasaannya, adapun hal ini didukung dengan
adanya hubungan antar manusia yang lain, imbalan, lingkungan
dan lain-lain, inilah yang dikenal dengan istilah motivasi
ekstrinsik.

b) Faktor higiene selanjutnya, yaitu memotivasi seseorang untuk
mencapai kepuasaannya, yang berasal dari dalam dirinya
sendiri yang mana didalamnya meliputi achievement,
pengakuan, dan kemajuan tingkat kehidupan, hal ini disebut
dengan motivasi instrinsik

c. Teori motivasi Vroom

Teori dari Vroom ini (dalam Prihantantan), perihal cognitive theory

of motivation, yaitu menjelaskan tentang mengapa seseorang tidak akan

melakukan sesuatu yang ia yakini ia bisa melakukannya, sekalipun hal itu

® Prihartanta, W.Teori-teori motivasi. Jurnal Adabiya, 1(83), (2015),hIm.6
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sangat ia inginkan.” Menurut Vroom kualitas tinggi atau rendahnya
meotivasi seseorang itu ditentukan oleh tiga komponen yaitu :
a) Ekspetasi (harapan), keberhasilan
b) Instrumentalis, penilaian apa yang terjadi jika berhasil dalam
melakukan suatu tugas.
c) Valensi, respin terhadap outcome, apakah positif, netral atau
negatif.

Motivasi yang tinggi jika usaha yang dihasilkan melebih apa yang
menjadi harapan, sedangkan motivasi yang rendah yaitu usaha yng dihasilkan
kurang dari yang diharapkan.

B. Remaja
1. Pengertian remaja

Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa awal. Notoatdmojo mengatakan bahwa masa remaja itu adalah bentuk
proses dari perkembangan manusia, yaitu masa peralihan dari kanak-kanak
menuju dewasa, hal ini ditandai dengan adanya perubahan pada diri indvidu

tersebut baik dari segi fisiologis, psikologis, dan juga cara pergaulannya. Usia
remaja pada umumnya berkisar mulai dari usia 10-13 tahun dan berakhir pada

usia 18-20 tahun.

7 Prihartanta, W.Teori-teori motivasi. Jurnal Adabiya, 1(83), (2015),hIm.6
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2. Karakteristik Remaja

Menurut Muangman (dalam Marliani) WHO telah menyatakan tentang

adanya batasan remaja pada anak yang telah mencapai umur 10-18 tahun,

yang memiliki beberapa karakteristik yaitu :

a.

C.

Remaja mulai menampakkan munculnya tanda seksual sekundernya,
sampai pada akhirnya seksual sekunder ini mencapai kematangan
sesksual.

Pada masa ini juga akan terjadi perubahan secara psikologis serta pola
identifikasi peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa awal.
Terjadi peralihan dari yang awalnya masih bergantung dengan orang tua,

akan berganti menjadi pribadi yang lebih mandiri.2

3. Ciri-Ciri Remaja

Ada delapan ciri yang khas pada masa remaja, yaitu :

a.

Periode yang penting. Mengapa pada ciri pertama dikatakan sebagali
periode yang terpenting karena hal ini akan mempengaruhi langsung
tingkah laku remaja, akibat jangka panjang, serta akibat fisik dan
psikologis.

Periode peralihan. menjadi tahap perkembangan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa awal. Masa ini remaja bukan lagi sepertianak-anak

dan juga bukan seperti orang dewasa, sehingga pada masa ini remaja

& Marliani, R. Psikologis Perkembangan Anak & Remaja. Bandung: Cv Pustaka Setia.

(2016).
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jangan sampai kekanak-kanakan dan juga jangan berperilaku seperti
layaknya orang dewasa.

Masa perubahan. Masa remaja akan banyak mengalami perubahan baik itu
dari segi fiisiologi atau psikologis serta tingkah laku yang terjadi begitu
pesat. Perubahan yang terjadi meliputi lima hal yang sifatnya universal
seperti : mulai tidak terontrol emosi, perubahan bentuk tubuh, minat serta
peran yang diharapkan kelompok sosial, perubahan perilaku yang tak sama
lagi dengan masa kanak-kanak.

Usia bermasalah. Pada masa ini remaja cendrung bersifat mandiri,
sehinggal hal ini membuat remaja tidak ingin di ikut campuri urusannya
dengan keluarga dan orangtua, kerena masa ini remaja akan condong pada
teman sebayanya.

Masa pencarian identitas. Pada masa remaja terkenal dengan istilah
mencari jati diri, pada masa ini remaja berusaha mencari identitas dirinya.
Usia yang mudah menimbulkan ketakutan. Katakutan yang dianggap oleh
remaja adalah ketakutan akan anggapan masyarakat terhadap remaja yang
dikenal sebagai perusak, sulit diatur dan lain-lain. sehingga hal ini
menjadikan orang dewasa lebih banyak mengawasi remaja.

Masa yang tidak realistis. Pada masa ini remaja lebih cendrung melihat
dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang sesuai dengan

keinginannya dan bukan sebagiamna mestinya.
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h. Ambang masa dewasa. Pada masa ini remaja akan berperilaku layaknya
orang sudah dewasa dengan cara mengenal rokok, minuman, psikotropika
dan juga gaya berpakaian.

Banyaknya ciri khas pada diri remaja, menunjukan bahwa masa remaja
adalah masa-masa yang penuh dengan perubahan baik tingkah laku, fisiologis,
psikologis dan juga pergaulan. Masa remaja yang dikenal dengan istilah
pencarian jati diri remaja dengan banyaknya perubahan yang terjadi pada diri
remaja, dengan begitu dari ciri-ciri diatas dapat disimpulkan bahwa ciri khas
yang paling menonjol pada perkembangan remaja adalah adanya perubahan
pada fisik, psikologis, perilaku dan gaya pergaulan dengan teman sebaya.

4. Tugas Perkembangan Remaja

William Kay, (dalam Putro) William key mengemukakan bahwa ada
beberapa tugas-tugas perkembangan pada masa remaja, yaitu :

a. Menerima perubahan fisiknya sendiri beserta berbagai macam potensi
pada dirinya sendiri.

b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan juga orang lain
yang menjadi otoritas dalam dirinya.

c. Mengembangkan kemampuan untuk bisa berkomunikasi secara
interpersonal dan bergaul dengan teman sebaya baik secara individu
maupun kelompok.

d. Menemukan orang-orang yang bisa dijadikan contoh untuk dijadikan

panutan diri sendiri.
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e. Penerimaan terhadap diri sendiri dan percaya akan kemampuan serta
potensi yang ada pada dirinya sendiri.
f.  Memperkuat self Control untuk mampu mengendalikan diri sendiri.
g. Mampu meninggalkan dan merubah perilaku yang kekanak-kanakan
serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.®
Tugas perkembangan pada masa remaja, sebagaimana yang sudah
dikemukakan oleh Willian Kay, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa pada
masa remaja banyak sekali tugas yang seharusnya dilakukan oleh seorang remaja
untuk mencapai perkembangan diri yang secara optimal. Adanya masa peralihan
dari masa kanak-kanak ke masa remaja tentunya hal ini akan banyak merubah
cara, perilaku dan juga tentunya tugas perkembangan seorang remaja.
C. Penyandang Tunanetra
1. Pengertian penyandang Tunanetra
Pengertian tunanetra menurut KBBI adalah seseorang yang tidak bisa
melihat. Orang-orang yang tidak bisa melihat dalam segi bidang pendidikan
biasanya disebut dengan istilah tunanetra, baik itu dari segi ketunanetraannya
buta total atau setengah buta. penyandang tunanetra yang memiliki gangguan
pada indra pengelihatannya dapat di katakan penyandang yang mengalami

kerusakan pada sistem pengelihatannya yaitu mata, hal ini meskipun masih

% putro, K. Z. Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja. Jurnal Aplikasi
lImu-ilmu Agama, 17(1), (2017). HIm.29-30.
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bisa dilakukan perbaikan dengan indranya namun tetap saja akan
berpengaruh bagi diri penyandang tunanetra yang mengalaminnya.®
Tunanetra adalah salah satu Kklasifikasi untuk individu yang
mempunyai keterbatasan dengan adanya kerusakan yang terjadi pada indra
pengelihatan. Secara intelegtual penyandang tunanetra tentu bisa saja seperti
orang normal pada umumnya, hanya saja individu yang menyandang
tunanetra akan lebih banyak mengalami kesulitan dibandingkan dengan
orang-orang normal, hal ini dikarenakan adanya gangguan indra
pengelihatannya yang menghambat perkembangannya sedikit terhambat.
Klasifikasi penyandang tunanetra
Persepsi masyarakat terhadap penyandang tunanetra yaitu mereka yang
mempunyai masalah pengelihatan secara total yang sering disebut dengan buta
total. Padahal secara kriteria penyandang tunanetra itu dapat di klasifikasikan
berdasarkan empat hal Menurut Direktorat PK dan PLK Dikmen sebagai
berikut™:
a. Klasifikasi berdasarkan kemampuan daya pengelihatan
1) Tunanetra dengan Klasifikasi buta total ( blind)
Penyandang tunanetra yang mengalami kebutaan secara total ini, sama
sekali tidak bisa melihat sama sekali, adapun penyandang tunanetra pada

klasifikasi ini untuk mengetahui bentuk benda hanya bisa mengandalkan

YAtmaja, J. R. Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus. Bandung: PT

Remaja Rosdakarya.(2018).him.21

“pratiwi, R. P., & Murtiningsi, A. Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khusus.

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. (2013).him.19
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adanya persepsi cahaya. Media yang digunakan pada penyandang tunanetra
pada klasifikasi ini juga harus menggunakan huruf braille (huruf timbul).
2) Tunanetra dengan Klasifikasi setengah berat ( Partially Sighted)

Penyandang tunanetra pada klasifikasi setengah berat ini, tentunya
masih bisa melihat, namun tidak secara keseluruhan. Penyandang tunanetra
klasifikasi ini masih bisa mengandalkan indranya dengan bantuan alat seperti
kaca pembesar, atau jika mereka ingin membaca suatu tulisan maka dapat
menggunakan tulisan yang tebal dan timbul.

3) Tunanetra dengan Klasifikasi ringan (Low Vision)

Penyandang tunanetra dalam klasifikasi ini mengalami ketunanetraan
secara ringan. Penyandang tunanetra pada klasifikasi ini masih mampu untuk
menjalankan tugas perkembangannya sebagaimana mestinya, dan juga masih
bisa untuk mengikuti pendidikan secara normal, adapun daya tangkap yang
bisa dilihat pada penyandang tunanetra dalam klasifikasi ini yaitu mereka bisa
melihat cahaya dengan jarak sekitar 6 meter, serta mereka juga bisa melihat
lambaian tangan dengan jarak sekitar 60 meter.*?

a. Kilasifikasi berdasarkan waktu terjadinya ketuna-netraan.
1) Tunanetra sebelum dan sejak lahir

Penyandang tunanetra pada klasifikasi ini, bisa disebabkan saat dalam
kandungan, ibunya yang mungkin tidak terlalu menjaga kesehatan, serta
makanan yang bergizi, atau ada faktor kesehatan lain yang menyebabkan

adanya ketunanetraan pada janinnya, sehingga adanya hal yang terdapat di

12 pratiwi, R. P., & Murtiningsi, A. Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khusus.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. (2013).him.20
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atas sering kali banyak tidak di sadari oleh seorang ibu ketika mengandung
sehingga hal ini banyak terjadi ketunanetraan sebelum dan sejak lahir.
1) Tunanetra pada usia kecil atau setelah kelahiran

Pada klasifikasi ini penyandang tunanetra masih menyimpan kesan
visual dalam pikirannya namun masih belum kuat serta mudah terlupakan.
Oleh sebab itu penyandang tunanetra yang terjadi pada usia kecil ini tidak
bisa mengungkapkan secara baik tentang benda yang dilihatnya.
2) Tunanetra pada usia sekolah atau usia remaja

Penyandang tunanetra pada klasifikasi ini, tentunya sudah pernah
mendapatkan pengalaman secara visual dalam artian sudah mengenal
lingkungan dengan keadaan mata yang normal, hal ini tentunya akan
berdampak pada kepribadian dan psikologi penyandang yang mengalami
ketunanetraan pada usia ini, menimbang karena awalnya ia bisa melihat
namun pada usia sekolah dan remaja ia harus merasakan kehilangan indra
pengelihatannya.
3) Tunanetra pada usia dewasa

Penyandang tunanetra yang terjadi pada usia dewasa, biasanya akan
lebih mudah untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan hal ini juga di
dukung dengan adanya kesadaran tersendiri pada usia ini untuk bisa
berkembang sebagaimana mestinya.
4) Tunanetra pada usia lanjut

Ketunanetraan yang terjadi pada usia lansia, tentunya akan mengalami

hambatan lebih besar karena usia lansia akan sulit untuk menyesuaikan diri
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menimbang usia yang tidak lagi mudah, dan tentunya akan rentan terkena

penyakit sehingga hal ini akan menghambat aktivitasnya.*?

b. Klasifikasi berdasarkan pemeriksaan klinis

Tunanetra yang ketajaman pengelihatannya kurang dari 20/200 dan

memiliki bidang pengelihatan kurang dari 200.

1) Tunanetra yang memiliki ketajaman pengelihatan antara 20/70 sampai
dengan 20/200, yang mana masih dapat diperbaiki lagi fungsinya.

c. Kilasifikasi berdasarkan kelainan pada mata

1) Myopia merupakan gangguan pengelihatan jarak dekat. Penderita yang
mengalami hal ini akan mengalami gangguan yang di sebabkan bayangan
pada mata tidak fokus dan jatuh di belakang retina. Penderita yang
mengalami ini untuk bisa membantunya bisa menggunakan lensa negatif
untuk membantunya melihat.

2) Hyperopia merupakan gangguan pengelihatan jarak jauh. Penderita ini
berbeda dengan Myopia, penderita pada Hyperopia ini justru memiliki
bayangan yang jatuh didepan retina. Kacamata yang cocok untuk
digunakan penderita ini yaitu kacamata koreksi dengan lensa negatif.

3) Astigmatisme merupakan gangguan pengelihatan yaitu pengelihatan
menjadi kabur akibat adanya sesuatu yang tidak beres dibola mata.
Kacamata yang baik digunakan bagi penderita ini yaitu kacamata dengan

lensa silindris.*

3 pratiwi, R. P., & Murtiningsi, A. Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khusus.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. (2013).hIm.21-22

4 Pratiwi, R. P., & Murtiningsi, A. Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khusus.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. (2013).hIm.22
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Karakteristik Penyandang Tunanetra

Penyandang tunanetra mempunyai karakteristik atau ciri khas pada diri
nya, hal ini merupakan implikasi dari kehilangan infromasi secara visual.
Karakteristik yang terdapat pada peyandang tunanetra yaitu :
1) Rasa curiga terhadap orang lain

Ketunanetraan yang di derita oleh penyandang tunanetra akan sangat
berpengaruh pada interaksi sosial nya terutama dalam berkomunikasi dengan
orang lain, dengan keterbatasan pengelihatan yang di derita penyandang
tunanetra menyebabkan ia tidak bisa melihat bagaimana eksperesi lawan
bicaranya, tentunya hal ini akan memicu penyandang tunanetra lebih mudah
curiga dengan lawan bicaranya.’® Hal ini bisa lebih memicu rasa curiga
terlebih lagi jika lawan bicara nya berbisik-bisik dengan orang lain, sehingga
menyebabkan hilangya rasa aman serta bertambahnya rasa curiga dengan
orang lain.
2) Perasaan mudah tersinggung

Perasaan mudah tersinggung ini dapat disebabkan karena adanya
keterbatasan dalam melihat, sehingga hal ini akan memicu penyandang
tunenanetra mudah tersinggung dengan candaan yang di lontarkan lawan
biacaranya, hal ini disebabkan penyandang tunanetra tidak bisa mengetahui

mana ekspresi lawan biacara nya secara baik, apakah ia bercanda atau serius

B Atmaja, J. R. Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus. Bandung: PT

Remaja Rosdakarya. (2018). him.25
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sehingga menimbulkan perasaan yang musah tersinggung pada diri
penyandang tunanetra.
3) Verbalisme

Pengalaman dan pengetahuan penyandang tunanetra terhadap konsep
abstrak akan mengalami kesulitan. Seperti melihat pelangi, fatamorgana dan
lain sebagainya, hal ini sulit untuk dijelaskan dengan bahsa verbal dan sulit
juga untuk di gambarkan dengan tulisan yang timbul kerena berkaitan dengan
sesuatu yang sifatnya kongkret. Tentunya sehingga hal ini menjadi hambatan
bagi penyandang tunanetra untuk mengetahui lebih jauh hal-hal yang sifatnya
abstrak.'®
4) Perasaan Rendah Diri

Perasaan rendah diri seorang penyandang tunanetra akan lebih besar
dibandingkan orang normal pada umumnya, hal ini tentunya disebabkan
adanya perbedaan yang terjadi pada dirinya dengan orang lain, sehingga
perasaan rendah diri akan timbul lebih besar, ditambah lagi jika hal ini
membuat penyandang tunanetra sering tidak percaya diri dengan dirinya
sendiri.
5) Berfikir kritis

Keterbatasan visual penyandang tunanetra dapat memotivasi
penyandang tunanetra dalam berfikir kritis terhadap suatu permasalahan.
Penyandang tunanetra akan menyelesaikan permasalahan secara fokus dan

kritis berdasakan informasi yang ia peroleh sebelumnya serta terhindar dari

16 Atmaja, J. R.Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. (2018). him.25-26
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pengaruh  visual yang dapat dialami oleh orang awas.'’
c. Fungsi Pancaindra bagi penyandang Tunanetra

Fungsi pengelihatan menjadi salah satu indra yang paling berpengaruh
untuk seseorang bisa mendapatkan informasi dengan baik, namun hal ini tidak
menutupi  ketika seseorang kehilangan fungsi pengelihatannya tidak
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman dan informasi
melalui berbagai interaksi dengan lingkungan sekitarnya, melainkan
penyandang tunanetra akan mengalihkan pusat untuk mendapatkan informasi
dan pengalaman pada indra lainnya meskipun hal ini akan berbeda dengan
hasil yang di dapat dengan menggunakan indra pengelihatan.*®

Para penyandang tunanetra yang memiliki kekurangan pada segi
pengelihatan, hal ini memungkinkan indra yang lain seperti pendengaran dan
perabaan akan secara aktif mendukung penyandang tunanetra untuk dapat
berinterkasi pada lingkungannya. Kelebihan yang terdapat pada indra
pendengaran penyandang tunanetra akan membantu ia untuk bisa mengenali
bunyi, untuk memberi petunjuk tentang jarak dan arah objek yang ingin
dicapainya tentunya hal ini dapat membantu penyandang tunanetra untuk
mendapatkan pengalaman kinestetik.

Melalui indra peraba, penyandang tunanetra akan secara langsung

mengenal objek yang ada disekitarnya dengan memegang dan meraba.

7 Atmaja, J. R.Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. (2018). him.27

18 Efendi, M.Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta:PT Bumi Aksara.
(2008). him.37-39
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Perabaan bagi anak tunanetra dapat memberikan gambaran bagi mereka
tentang suatu bentuk, berat, posisi serta ukuran suatu objek.
D. Penghafal Al-Quran

1. Al-Quran sebagai Kalamullah

Al-Quran merupakan kalam Allah salah satu mukjizat yang
diturunkan kepada rasul dengan adanya perantara dari malaikat jibril,
diturunkan secara mutawatir, dan bagi siapa yang membacanya akan
terhitung ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya. Adanya Al-Quran dan
kebenaran Al-Quran dan keterpeliharanya sampai saat ini pun semakin
membuktikan bahwa Al-Quran terjamin keasliannya, meskipun sudah
diturunkan pada masa Rasulullah sampai saat ini isi dan kandungannya pun
tetap sama. Banyak ayat Al-Quran menyatakan bahwa Allah Subhanahu wa
Ta’ala telah memberikan penegasan atas kebenaran dan keterpeliharaannya
Al-Quran. Al-Quran menjadi pedoman umat islam yang mengatur seluruh
kehidupan umatnya, yang menjelaskan baik buruk serta dampak positif dan
negatif serta ganjaran bagi yang melakukan hal kebaikan dan keburukan.
2. Para penghafal Al-Quran

Pemeliharaan dan penjagaan Al-Quran pada masa rasulullah dahulu
dilakukan melalui “Hafalan” yang mana dulu pada masa Rasulullah para
sahabat banyak yang menghafal Al-Quran untuk bisa menjaga kemurnian
kallam Allah sebelum akhirnya semua ayat yang di turunkan di jadikan dalam
satu kitab, hingga dari generasi ke generasi brikutnya jutru mendapatkan

perhatian yang serius. Dalam hadist shahih Bukhari, Imam Bukhari
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mengemukakan tentang adanya tujuh orang hafidz, yaitu Abdullah bin
Mas’ud, Salim bin Ma’qil, Mu’adz bin Jabal, Ubai bin Ka’ab, Zaid bin
Tsabit, Abu Zaid bin Sakan dan Abu Darda.

Dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia berkata :

“Aku mendengar Rasulullah shalalallahu alahi wa sallam bersabda, Ambillah
Al-Quran dari empat orang : Abdullah bin Mas’ud, Salim, Mu’adz dan Ubai
bin Ka’ab” (HR. Bukhari)

Para penghafal Al-Quran pada masa Rasulullah tidak hanya para
kaum laki-laki saja, tetapi juga banyak para kaum wanita. Adapun tokoh
Wanita yang menghafal Al-Quran dari sahabat nabi yaitu : Hafshah binti
Umar dan Ummu Waragah binti Abdullah bin Harts.™

Menghafal Al-Quran adalah salah satu kemampuaan yang dimiliki
seseorang, adapun hal ini tentunya harus lebih dikembangkan guna untuk
memkasimalkan potensi yang ada. Dalam keilmuan bimbingan dan konseling
pengembangan individu untuk bisa menguasai kemampuannya dengan proses
belajar, dengan bantuan layanan penguasaan konten. Adapun penguasaan
konten sendiri mempunyai arti yang dikemukakan oleh Priyatno (dalam
Sulistyarini&Mohammad Jauhar), penguasaan konten adalah suatu layanan
bantua kepada individu agar bisa menguasai kemampuan tertentu melalui
kegiatan belajar.?’

Adapun menghafal Al-Quran adalah salah satu kemmampuan yang

bisa dikembangkan melalui layanan penguasaan konten, dengan begitu

% Al-Hafidz, A. W. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran. Jakarta: Bumi Aksara.
(2000).hIm.15,21
2% Sulistyarini, J. M. Dasar-Dasar Konseling. Jakarta: Prestasi Pustakaraya. (2014).hIm.163
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konselor akan membantu individu yang menghafal Al-Quran untuk lebih bisa
mengembangkan kemampuannya baik dengan metode ataupun tips-tips yang
benar dalam menghafal.
3. Hukum Menghafal Al-Quran
Hukum menghafal Al-Quran adalah Fardu Kifayah. Dalam kitab Al-
Burhan fi Ulunil-Quran, Juzu’ I, Halaman 539, Imam Badruddin bin
Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasi mengatakan bahwa “ Menghafal Al-
Quran adalah Fardu Kifayah”. Sedangkan dalam Nihayah Qaulul-Mufid ,
Syeikh Muhamad Makki Nashr mengatakan : “ Sesungguhnya menghafal
Al-Quran di luar kepala hukumnya Fardhu kifayas ”. Demikian pula dalam
mengajarkan membaca Al-Quran adalah Fardu Kifayah dan merupahkan
ibadah yang utama.
Rasulullah Shalallahu alahi wa sallam bersabda :
“Orang yang paling baik diantara kamu ialah orang yang mempelajari Al-
Quran dan mengajarkan.” (HR. Bukhari, Tirmidzi, Ahmad, Abu Daud dan
Ibnu Majah).
4. Keutamaan Menghafal Al-Quran
Menghafal Al-Quran salah satu perbuatan yang sangat mulia disisi
Allah Subhanahu wa ta’ala. Banyak sekali hadist Rasulullah yang
menjelaskan keutamaan dan keistimewaan orang-orang yang membaca dan
menghafal Al-Quran. Al-Quran juga mengatakan tentang keistimewaan
orang-orang menghafal Al-Quran, Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman :
o8 e Al G e Sl 2 il A 24 Uslie e WBiaLa) ) il B30 6
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Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi diri
sendiri, ada yang pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar.?*
(QS.Fatir ayat 32)

Adapun keutamaan-keutamaan seseorang dalam menghafal Al-Quran
yaitu sebagai berikut :

1. Para penghafal Al-Quran ia akan bersama malaikat Allah yang mulia
diakhirat kelak.

2. Penghafal Al-Quran berhak untuk dimuliakan serta dihormati.

3. Al-Quran dapat mengangkat derajat bagi siapa yang menghafalnya.?

4. Para penghafal Al-Quran salah satu yang kelak sebagai bukti atas
kebenaran berita-Nya.

5. Para penghafal Al-Quran adalah keluarga Allah dan orang-orang khusus-
Nya.

Setiap muslimin mengetahui tentang keutamaan Al-Quran dan
keutamaan dalam menghafal nya. Banyak sekali ayat dan hadist yang
menjelaskan tentang keutamaan dan kemuliaan hafidz Al-Quran dan juga
pahala yang akan di anugrahkan bagi mereka yang menghafal Al-Quran.
Sebagaimana di dalam Hadist, Ustman bin Affan menuturkan sabda Rasulullah

shalallahu alaihi wa sallam “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-

Quran dan mengajarkanny” (HR. Al-Bukhari).

?! Al-Hafidz, A. W. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran. Jakarta: Bumi Aksara.
(2000).hIm.26

*2 3l-Mazyad, A., & asy-Syady, A. Cara Mudah Menghafal Al-Quran & Menjaga
Hafalan. Jakarta: Darul Hag. (2020). him13-16
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5. Langkah-langkah dalam menghafal Al-Quran
a. Ikhlas

Manusia yang melaksanakan suatu ibadah tanpa memurnikan niat
hanya kepada Allah, ia akan menjadi orang yang merugi dikarenakan semua
amalannya akan menjadi debu yang berterbangan di akhirat kelak, dan ketika
seseorang beribadah dengan berharap bisa melihat wajah Allah maka inilah
orang-orang yang beruntung kelak di akhirat. Rasulullahu shalallahu alahi wa
sallam bersabda “Setiap amalan tergantung pada niat dan setiap orang akan
mendapatkan sesuatu sesuai apa yang ia niatkan” (HR. Al-Bukhari).”®
a. Urgensi Talaggi dan Musyafahah

Talaqqi adalah belajar secara langsung kepada orang yang sudah ahli
dalam bidang menghafal Al-Quran sehingga hal ini sangat berguna bagi
penghafal Al-Quran untuk mengetahuai apa saja yang bisa dilakukan ketika
menjadi seorang penghafal Al-Quran. Musyafahah itu sendiri mempunyai
makna belajar dengan melihat langsung gerak bibir dalam membaca Al-Quran
tujuannya agar dalam pengucapan makhraj-makhrajnya (tempat keluar huruf)
sesuai dengan kaidah dalam membaca Al-Quran.
Kedua hal ini sangatlah penting dalam menghafal Al-Quran, penghafal Al-
Quran juga harus tetap mengedepankan apa saja kaidah yang baik dalam
membaca Al-Quran terutama pentingnya mengenal cara pengucapan huruf
agar tidak salah dan merubah arti dari ayat Al-Quran yang dihafal inilah

pentingnya juga menghafal disertai dengan Tajwid yang benar.

> Ahmad, H. B. Menghafal Al-Quran itu Mudah. Jakarta: Pustaka at-Tazkia.
(2008).hIm. 18,20,23,27.
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Kata tajwid bermakna sebagai suatu perhatian terhadap hukum-hukum
yang ada di dalam kitab tajwid, seperti izhar,ikhfa’ dan lain-lain. Dengan
mengetahui hukum tajwid yang benar hal ini dapat membuat bacaan semakin
indah dan sesuai dengan kaidah-kaidah yang sebagaimana mestinya.

b. Memilih waktu dan tempat yang tepat untuk menghafal

Menentukan waktu dengan tepat adalah salah satu sarana pendukung
agar hafalan semakin bagus dan memungkinkan yang menghafal lebih mudah
fokus dan lebih mudah meresap hafalannya. Hal yang harus diperhatikan
dalam hal ini vyaitu : Membatasi waktu tertentu, harus benar-benar
mengkosongkan waktu untuk orang lain dan fokus untuk menghafal, dan
memilih tempat serta suasana yang tepat dan memudahkan untuk proses
menghafal
6. Faktor-faktor pendukung dalam menghafal Al-Quran

a. Usia yang ideal

Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu dalam menghafal Al-
Quran, hanya saja usia lebih muda relatif dan memungkinkan untuk lebih
mudah dalam menghafal karena potensial daya serap nya tentu berbeda
dengan yang sudah berusia lanjut. Dalam hal ini usia dini (anak-anak)
ternyata lebih mudah untuk menghafal karena daya rekam pada usia ini
jauh lebih kuat, dan pada usia ini pula memori anak lebih mudah

menyimpan apa saja yang dia dapat dari sekitarnya dan lingkungannya,

?* Ahmad, H. B. Menghafal Al-Quran itu Mudah. Jakarta: Pustaka at-Tazkia.
(2008).hIm. 18,20,23,27.
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sehingga hal ini lebih memungkinkan untuk mudah juga dalam menghafal
Al-Quran.®
b. Manajemen waktu
Penghafal Al-Quran membutuhkan proses secara khusus, yaitu tidak
ada kesibukan lain selain menghafal Al-Quran. Ada juga sebagian orang-
orang meghafal Al-Quran disamping kegiatan lainnya, seperti sekolah,
kuliah, atau bekerja. Bagi mereka yang menghafal Al-Quran disamping
kegitan lainya, perlu melakukan manjemen waktu agar dapat memilih waktu
yang tepat dan baik untuk menghafal Al-Quran.
c. Tempat menghafal
Tempat dan situasi sangat mempengaruhi seseorang dalam proses
menghafal Al-Quran karena situasi menjadi salah satu faktor mudah atau
tidaknya seseorang menyerap harafalan Al-Quran, seperti jika di tempat yang
bising atau di keramaian akan mudah menggangu fokus dalam menghafal,
sebaliknya jika di tempat yang jauh dari kebisingan dan keramaian menjadi
tempat yang cocok untuk menghafal. Menghafal Al-Quran diperlukan tempat
yang ideal untuk memudahkan fokus dalam menghafal Al-Quran, itulah
sebabnya para penghafal Al-Quran banyak menyukai tempat-tempat yang

sejuk, sepi, jauh dari kebisingan dan juga tempat yang luas.?

%> Al-Hafidz, A. W. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran. Jakarta: Bumi Aksara.
(2000).hIim.56

?® Al-Hafidz, A. W. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran. Jakarta: Bumi Aksara.
(2000).hIm.57
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7. Metode Menghafal bagi penyandang tunanetra

Adapun beberapa metode yang bisa digunakan oeleh seseorang

dalam menghafal Al-Quran yaitu sebagai berikut :

a.

Metode Wahdah

Metode ini yaitu menghafal dengan cara membaca satu persatu
ayat yang ingin dihafalkan, bisa diulangi sebanyak berapa puluh
kali, guna untuk memberi bayangan terhdap ayat yang dihafal.
Metode Kitabah

Pada metode ini seseorang akan menuliskan terlebih dahulu ayat-
ayat yang akan di hafalkannya.

Metode sima’i

Metode menghafal dengan cara mendengarkan bacaan yang
dicakan oleh orang lain.

Metode gabungan

Pada metode ini adanya penggabungan antara metode wahdah dan
metode kitabah.

Metode kolektif

Pada metode setiap ayat yang dihafal dilakukan secara kolektif,
dengan dibimbing langsung dengan guru dan kemudian semua

siswa/peserta didik menirukan.?’

*7 Al-Hafidz, A. W. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran. Jakarta: Bumi Aksara.

(2000).hIm65-66



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian menggunakan penelitian kualitatif yang
mana dalam penelitian ini sangat memerlukan pemahaman yang mendalam
dan menyeluruh tentang objek yang diteliti. Pendekatan kulitatif sering juga
disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan
pada kondisi yang alamiah.

Jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang
lain.

B. Penjelasan Judul
Untuk memudahkan memahami maksud dari judul penelitian ini maka
peneliti akan mendefinisikan istilah terkait dengan judul penelitian ini :
1. Motivasi
Motivasi mempunyai makna sebagai kekuatan, dorongan,
kebutuhan, semangat, tekanan, dan mekanisme psikologis yang
mendorong seseorang untuk mencapai sesuatu sesuai dengan apa yang

diinginkannya.
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. Penyandang tunanetra
Tunanetra adalah salah satu klasifikasi untuk yang mempunyai
kebutuhan khusus dengan adanya ciri hambatan yang terjadi pada indra
pengelihatannya.
Menghafal Al-Quran
Menghafal Al-Quran merupakan usaha dengan sadar dan
bersungguh-sungguh yang dilakukan seseorang untuk mengingat dan
meresapi Al-Quran dengan menggunakan metode dan strategi tertentu.
Penyandang tunanetra adalah mereka yang mempunyai keterbatasan
pada indra pengelihatannya, dengan keterbatasan ini penyandang tunanetra
akan mengandalkan indra lain seperti indra pendengaran sebagai sumber
utama untuk mendapatkan informasi. Penyandang tunanetra yang mampu
menghafal Al-Quran memang tidak sebanyak penghafal Al-Quran yang
mempunyai kemampuan melihat dengan baik, bagi penyandang tunanetra
untuk menghafal Al-Quran ini mempunyai kesulitan tersendiri dan lebih
banyak hambatan dibandingkan dengan orang-orang awas pada umumnya.
Oleh karena itu tentunya ada kemauan yang besar serta tekad yang kuat bagi
penyandang tunanetra yang bisa menghafal Al-Quran di balik keterbatasan
pengelihatannya, hal ini tentunya di dukung oleh motivasi yang ada di
dalam diri penyandang tunanetra dan juga motivasi dari keluarga, teman

serta lingkungan dimana para penyandang tunanetra tersebut berada.
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C. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Berdasarkan waktu yang peneliti lakukan dilapangan peneliti
membutuhkan waktu dua minggu untuk melakukan penelitian ini.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu. Jalan Letkol Santoso Pasar Melintang Kota Bengkulu, peneliti
memilih tempat penelitian disini karena remaja disini mempunyai banyak

prestasi, salah satunya dalam menghafal Al-Quran.

D. Sumber Data

E.

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang utama dalam
penelitian. Sumber data primer dalam penelitain ini yaitu remaja peyandang
tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupahkan sumber data yang menjadi
penunjang dari sumber utama. Adapun sumber data sekuder dalam penelitian
ini yaitu guru pembina.
Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan subjek yang dapat memberikan
keterangan informasi tentang fenomena dan situasi yang berlangsung di

lapangan.
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Informan dalam penelitian ini adalah enam remaja penyandang

tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia, yang berusia 13-21 tahun
dan mempunyai keterbatasan pengelihatan yang buta total (Blind), setengah

berat ( Partially Sighted), dan ringan (Low Vision).

Tabel 3.1 Jumlah remaja penyandang tunanetra yang menghafal
Al-Quran di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu

No. Nama Usia Klasifikasi Ketunanetraan

1. | Rexon Jusman Shihab | 19 Tahun Ringan (Low Vision)

2. Agung Saputra 17 Tahun | Setengah Berat (Partially Sighted)
3. Rina Arianti 21 Tahun Total (Blind)
4. Rovi Atul Mahmuda | 13 Tahun Total (Blind)

5. Edo Saputra 20 Tahun Total (Blind)

Aris Fadhilatur
13 Tahun Total (Blind)
6. Rahman

Sumber : Arsif dokumen data anak panti tunanetra di Panti Sosial Bina Netra
Amal Mulia Kota Bengkulu.

Tabel 3.2 Data informan pendukung

No.

Nama

Usia Jabatan

lhsan

Guru pembina

Sumber : Arsif dokumen data anak panti tunanetra di Panti Sosial Bina Netra
Amal Mulia Kota Bengkulu.




45

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan. Dalam penelitian ini menggunakan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak tersetruktur adalah wawancara
yang bebas yang mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
disusun secara sistematis. Dalam hal ini yang akan di wawancari yaitu 6 anak
peyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran.

2. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks. Observasi dalam
penelitian merupakan pengamatan sistematis dan terencana yang diamati secara
langsung untuk mendapatkan data yang akurat. Istilah observasi ini secara
sederhana yaitu peneliti melihat serta mengamati langsung situasi. Dalam
penelitian ini, fokus pengamatan peneliti yaitu Motivasi peyandang tunanetra
menghafal Al-Quran di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data berupa foto-foto

yang didapat dilokasi penelitian untuk menunjang penelitian ini.*

! Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta. (2018).him.140-141
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G. Teknik Keabsahan Data
1. Triangulasi Data
Teknik triangulasi ini dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Dalam hal ini peneliti melakukan teknik
pengambilan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
triangulasi ini untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan
teknik yang sama.
2. Teknik Analisi Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta
bahan-bahan lainnya sehingga mudah di pahami dan penelitian dapat di
informasikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif sifatnya induktif,
yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya di kembangkan
menjadi suatu hipotesis.

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2018:246), mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh.? Analisis data dari penelitian kualitatif model analisis Miles dan
Huberman yaitu sebagai berikut :

1) Mengumpulkan data, yaitu suatu proses pengambilan data untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada.

? Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
(2018).hIm.246
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Reduksi data, yaitu proses penilaian, pemusatan perhatian pada
penyerahan dan kesan yang muncul dari catatan lapangan.

Penyajian data, yaitu menyajikan hasil penelitian di lapangan dalam
bentuk uraian tentang motivasi anak peyandang tunanetra di Panti Sosial
Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu.

Mengambil kesimpulan vyaitu, dalam melakukan penarikan
kesimpulan ini harus dilakukan terhadap penyajian data dan catatan di
lapangan. Tahapan Akhir dari analisis data ini yaitu melakukan
pemerikasaan keabsahan data dan juga penafsiran data, sehingga adanya
penjelasan yang dapat di tarik suatu kesimpulan melalui dua tahapa ini ,
yaitu :

Deduktif , yaitu metode berfikir untuk mengambil kesimpulan dari hal-hal
yang bersifat umum menuju hal-hal yang sifatnya khusus.

Induktif yaitu metode berfikir yang tertolak dari fenomena yang khusus
yang kongkrit dan kemudian dapat ditarik kesimpulan yang sifatnya

umum.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi
1. Sejarah Berdiri Panti Sosial

Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia ini adalah salah satu kegiatan
yang ada pada Yayasan Dharma Bhakti Kesejahteraan Sosial yang resmi
pada tanggal 21 Februari 1991. Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia ini
beralamatkan di jl. Letkol Santoso RT.2 No. 62 Pasar Melintang Kota
Bengkulu. Keberadaan lokasi Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia ini sangat
strategis. Letaknya yang masih termasuk dalam pusat kota Bengkulu,
berdekatan dengan kantor Dinas Sosial Kota Bengkulu, kondisi lingkungan
daerah pantipun sangat terasa nyaman dan aman, karena jauh dari
kebisingan serta berada ditempat yang tidak terlalu padat penduduk.

Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia ini adalah salah satu wujud dari
Yayasan Dharma Bhakti Kesejahteraan Sosial dalam bidang sosial dalam
penanggulangan para penyandang disabilitas dan sekaligus untuk
membangun amal baik kita bersama. Pada tahun 1978 di Kota Bengkulu
sudah didirikan Badan Koordinasi Kegiatan Sosial (BKKS) Provinsi
Bengkulu, adanya Akte Notaris Nawawi Bengkulu No 9 tanggal 8 Agustus
1978. Pada tahun 1985 Gebernur, Khd Tk | bersama Ka-Kanwil
Dapartemen Sosial Provinsi Bengkulu mendirikan lagi Badan  Koordinasi

Kegiatan Kesejahteraan Sosial (BKKKS) Provinsi Bengkulu, yang mana
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asas dan tujuan serta program kegiatan tidak jauh berbeda dengan BKKS.
Semenjak berdiri dan terbentuknya BKKKS semuanya berjalan dengan baik
dan mendapatkan dukungan dari berbagai organisasi lain dan status BKKS
berubah, maka kepengurusannya pun juga mengalami perubahan.

Bapak Drs. Yusuf Thalib kala itu menjabat sebagai Direktur Jendral
pada Departemen Sosial Republik Indonesia memberikan anjuran agar
mantan pengurus dari BKKS Provinsi Bengkulu jangan berhenti dalam
menjalankan kegiatan dalam bidang sosial, dan beliau menyarankan untuk
dibentuk saja Organisasi Sosial (Orsos) untuk melanjutkan pelaksanaan dan
memberikan ide-ide yang terkandung dalam BKKS. Dengan adanya arahan
tersebut maka kesadaran penuh dan dedikasi yang telah disepakati mantan
pengurus BKKS, maka didirikanlah suatu organisasi sosial yang diberi
nama “Yayasan Dharma Bhakti Kesejahteraan Sosial” dengan singkatan
YDBKS Provinsi Bengkulu.

Yayasan ini berazaskan pada pancasila serta UUD 1945, adapun
maksud serta tujuannya adalah untuk membantu pemerinthan Republik
Indonesia dalam rangka pengembangan Pendidikan dan Kesejahteraan
Sosial untuk membina manusia sutuhnya. Yayasan ini dalam menjalankan
usaha dan kegiatannya adalah sebagai berikut :

1. Membina Pendidikan Norma dan non Formal.
2. Mengelola dan membina serta mengembangkan lembaga-lembaga
pendidikan dari segal tingkat kejuruan, keterampilan dan pendidikan anak-

anak peyandang disabilitas.
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Menyantuni dan penampungan anak yatim piatu, para jompo, penyandang
disabilitas, fakir miskin, remaja putus sekolah dan anak-anak terlantar.

3. Menyantuni dan menyelenggarakan pendidikan kewiraswastaan, terutama
lagi bagi remaja yang putus sekolah serta mendirikan panti rehabilitas.

Setelah 6 bulan lamanya bergerak, maka Orsos ini di Akte Notariskan
pada Notaris Martoenoes B,K SH, Bengkulu pada tanggal 28 Februari 1986
No. 40 dengan nama “Yayasan Dharma Bhakti Kesejahteraan Sosial” Provinsi
Bengkulu.

Yayasan ini bermula di santuni oleh anak tunanetra laki-laki dari
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu bernama Sukarni berusia 6
tahun dan YDBKS menyekolahkan sukarni di SLB *“ Dharma Wanita”.
Setelah berjalannya waktu lambat laun mulai banyak berdatangan anak-anak
tunanetra usia sekolah yang datang dari desa-desa lain di Kota Bengkulu,
sehinggah jumlah yang diasuh pada masa itu sebanyak 15 orang yang
semuanya dititipkan dirumah pengurus. Setelah berjalan selama 4 tahun
YDBKS mendapatkan wakaf tanah seluas 2.500 M2 dari putra dan putri
keluarga Hj. Maurice Umar untuk dibangun 2 bangunan, yaitu untuk gedung
asrama putri dan asrama putra tunanetra.

Pada tahun 1989 untuk pembangunan Wisma Tunanetra YDBKS
mendapatkan sumbangan dan Yayasan Bimantara Jakarta sebesar 60.000.000,-
setelah bertahun-tahun YDBKS berjuang mencari dana untuk mendirikan

Wisma Tunanetra, akhirnya pada tanggal 5 April 1989 peletakan batu pertama
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yang dilakukan oelah bapak dr.D. Aimidi, selaku Ketua Kesejahteraan Sosial
dan Yayasan Bimantara Jakarta. Karena hal tersebut maka pembangunan
Wisma Tuanenetra tidak dapat langsung dilakukan, barulah pada bulan Juli
1990 pembangunan dapat dilakukan dan dapat dioperasionalkan pada tanggal
21

Februari 1991 setelah mendapatkan bantuan lagi dari BKKS berupa 12 buah
tempat tidur kayu lengkap dengan kasur dan bantal.

Pada tahun 1999, Wisma Tunanetra Amal Mulia berganti nama
menjadi Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia, karena menimbang kata Wisma
Tunanetra kurang enak didengar dan ketika pengurus ingin mengajukan
bantuan permakanan kepada Dinas Sosial Provisnsi Bengkulu, maka sekaligus
pergantian nama, sehingga sekarang kata Wisma diganti dengan nama Panti
Sosial Bina Netra Amal Mulia.*

2. Visi Misi Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu

Visi Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia ini, sesuai dengan
berdirinya panti ini, maka anak-anak yang mengalami kelainan, penyandang
tunanetra bisa mendapatkan pelayanan yang semaksimal mungkin dan bisa
memperoleh pendidikan secara formal maupun non formal dengan harapan
kelak akan banyak generasi penyandang tunanetra yang mempunyai prestasi
dengan mengikuti berbagai rangkaian pendidikan agar perkembangan

mereka berkembang secara optimal sesuai dengan karakteristik penyandang

! sumber : Website www.ydbksbengkulu.or.id Yayasan Darma Bhakti Kesejahteraan
Sosisl (YDBKS) Provinsi Bengkulu.
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tunanetra dan penyadang disabilitas lainnya, dan agar mereka tidak
ketinggalan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Adapun Misi Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia, memberikan
pengetahuan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi serta memfasilitasi
anak-anak penyandang disabilitas terutama untuk penyandang tunanetra
maka Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia ini memberikan layanan khusus
untuk penyandang tunanetra dengan melatih membaca dan menulis dengan
huruf braile, latihan penggunan tongkat, latihan orientasi dan mobilitas, dan
latihan visual fungsional pengelihatan.

3. Struktur Pengurus Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota

Bengkulu
Tabel 4.1 Struktur kepengurusan panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu
KETUA YAYASAN

Hj. Hetty Hartaty. M.Pd

% y
WAKIL KETUA KETUA PANTI
Safuan Rizal Wirda, S.Pd
v v
SUB BAG TU ] BENDAHARA
Ade Rachmat Hidayat.S.IP Erdiana Satyanoorista.A.A.MD

! !

SEKSI PERAWATAN

SEKSI SELEKSI CEWCI DERARINIAANI
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B. Hasil Penelitian
1. Motivasi Menghafal Remaja Penyandang Tunanetra di Panti Sosial
Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu
Pada sub hasil penelitian ini maka peneliti akan memaparkan hasil
dari wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan secara langsung
dengan informan terkait tentang apa saja motivasi menghafal Al-Quran
remaja penyandang tunanetra dan bagaimana proses menghafal Al-Quran
remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu. Mempelajari serta menghafal Al-Quran sudah menjadi
kewajiban bagi setiap umat muslim, hal ini bukan hanya sekedar anjuran
tetapi sudah menjadi perintah Allah Subhanahu wa ta’ala. Adapun tidak
ada batasan usia seseorang dalam mempelajari Al-Quran maupun yang
ingin menghafalnya, sebagaimana yang banyak di temukan para
penghafal Al-Quran banyak dari kalanagan usia dini sampai remaja,
bahkan seperti fenomena yang peneliti temukan di Panti Sosial Bina Netra
Amal Mulia ini remaja penyandang tunanetra juga menghafal Al-Quran.
Berdasarakan hasil wawancara peneliti dengan informan, remaja
penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu terkait alasan informan memilih menghafal Al-Quran yaitu yang
pertama Rexon Jusman Shihab dia mengatakan :
“menghafal Al-Quran itu sudah kewajiban kita sebagai umat Islam,

lalu menghafal Al-Quran ini atas dasar kesadaran diri saya sendiri
untuk mau belajar Al-Quran, awalnya saya bertanya kepada diri saya
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sendiri bagaimana cara membaca Al-Quran namun lama kelamaan
sedikit demi sedikit saya mulai menghafal Al -Quran”

Kutipan wawancara dan gambaran motivasi diatas, bahwa informan
pertama bernama Rexon Jusman Shihab, memliki ketertarikan dalam
menghafal Al-Quran hal ini didasari adanya kemauan dan kesadaran diri
informan sendiri untuk bisa menghafal Al-Quran. Informan merasa bahwa
menghafal Al-Quran ini sudah menjadi kewajiban seluruh umat Islam
yang sudah semestinya dilakukan oleh umat Islam, sehingga hal ini
mendorong informan mau menghafal Al-Quran meskipun dengan
keterbatasan yang dimilikinya.

Al-Quran adalah kallam Allah yang mana setiap siapa saja yang

membacanya, mempelajarinya dan menghafal nya akan bernilai pahala,
bukan hanya demikian mempelajari dan menghafal Al-Quran akan
memberikan efek ketenangan hati dan jiwa bagi siapa saja yang
mengamalkannya, hal ini berkaitan dampak menghafal Al-Quran dengan
aspek psikologis seseorang. Hasil wawancara peneliti kepada informan ke
dua yaitu Agung Saputra mengatakan :
“karena bagi saya setiap ayat Al-Quran yang dibacakan atau yang dihafal
membuat hati menjadi sejuk dan tenang rasanya, bisa mengendalikan diri
dari hal-hal yang dilarang syariat dengan kita menghafal Al-Quran, dan
bisa menjadi pedoman”3

Kutipan wawancara dan gambaran motivasi diatas, informan

kedua bernama Agung Saputra, informan memiliki orientasi bukan hanya

2 Hasil Wawancara Peneliti dengan Rexon Jusman Shihab sebagai Informan pada tanggal
15 November Tahun 2021

® Hasil Wawancara Peneliti dengan Agung Saputra sebagai Informan pada tanggal 15
November Tahun 2021
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di dunia tetapi juga di akhirat karena bagi informan tidak cukup hanya
mengejar dunia saja. Informan merasakan kepuasan secara psikologis
ketika menghafal Al-Quran seperti merasakan ketenangan serta hati yang
sejuk, serta informan mengatakan bahwa dengan menghafal Al-Quran ini
bisa menjadi benteng bagi dirinya untuk terhindar dari perbuatan yang
dilarang syariat.

Sebagian orang mempelajari dan menghafal Al-Quran bukan hanya
untuk kepentingan dirinya sendiri tetapi hal ini bisa menjadi sebab
seseorang bisa mengajarkan nya lagi kepada orang lain, sebagaimana
Rasulullah pernah mengatakan di dalam suatu hadist yang mana bunyinya
adalah :

“Sebaik-baik manusia adalah dia yuang mempelajari Al-Quran dan
mengajarkannya”

Begitu juga alasan informan ketiga memilih mau menghafal Al-
Quran, Rina Arianti mengatakan :
“karena orang tua saja bisa mengajari anak-anaknya membaca Al-Quran,
kalau saya tidak bisa mengaji bagaimana nanti saya bisa mengajarkan anak
saya mengaji, dan sudah semestinya kita umat islam cinta dengan Al-
Quran yang mana Al-Quran bisa menjadi penolong kita di akhirat kelak™”

Kutipan wawancara dan gambaran motivasi informan di atas, dapat
kita lihat bahwa informan ketiga bernama Rina Arianti, informan
mengatakan bahwa menghafal Al-Quran ini sudah semestinya dilakukan

oleh umat Islam dan sudah menjadi kewajiban umat Islam, bagi informan

dengan dia menghafal Al-Quran ini informan berharap bisa menjadi

* Hasil Wawancara Peneliti dengan Rina Arianti sebagai Informan pada tanggal 16
November Tahun 2021



56

penolong dirinya dan keluarga kelak di akhirat, serta informan
menginginkan ketika kelak dia mempunyai keturunan dengan dia bisa
menghafal Al-Quran informan bisa mengajarkan ilmu Al-Quran kepada
anaknya.Motivasi informan bisa menghafal Al-Quran adalah informan
ingin kelak dia bisa mengajarkan Al-Quran kepada orang lain.

Mempelajari dan menghafal Al-Quran tidak kalah penting nya
dengan ilmu pengetahuan lainnya, sebab hal ini merupakan perintah Allah
dan Rasulullah untuk setiap umat Islam agar bisa mempelajari juga
mengahafal Al-Quran bahkan Allah dan Rasulullah mewajibkan setiap
umat Islam untuk mempelajari Al-Quran ini. Hal ini senada dengan hasil
wawancara peneliti kepada informan ke-empat Rovi atul Mahmuda
mengatakan bahwa :

“menghafal Al-Quran itu penting, dan saya menghafal Al-Quran karena
dianjurkan oleh orangtua saya, karena ayah saya juga seorang imam
masjid””

Hasil kutipan wawancara dan gambaran motivasi informan diatas,
bahwa informan ke-empat bernama Rovi Atul Mahmuda, menghafal Al-
Quran atas kemuan informan sendiri, informan menjadikan Al-Quran
sebagai prioritas baginya menghafal Al-Quran adalah hal yang penting.
Setiap orangtua pasti menginginkan anaknya bisa menjadi aset bukan
hanya dunia tapi juga akhirat, begitu juga informan ke-empat ini

mengahafal Al-Quran di anjurkan oleh kedua orangtuanya, meskipun di

> Hasil Wawancara Peneliti dengan Rovi Atul Mahmuda sebagai Informan pada tanggal
16 November Tahun 2021
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balik keterbatasan informan dalam melihat tidak menyurutkan keinginan
orangtua nya agar anak nya bisa membaca dan menghafal Al-Quran.

Selanjutnya edo Saputra juga mengatakan tentang alasanya mau
menghafal Al-Quran :

“supaya saya bisa diminta orang-orang untuk membaca Al-Quran di acara-
6
acara”

Hasil wawancara dan gambaran motivasi informan ke-lima diatas,
bahwa informan ke-lima bernama Edo Saputra, ketertarikan informan
dalam menghafal Al-Quran di dasari atas keinginan informan supaya bisa
di panggil untuk mengisi di acara-acara, hal ini menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi informan mau menghafal Al-Quran, dibalik semua ini
informan juga mempunyai kemauan sendiri dalam menghafal Al-Quran
dan didukung oleh kemauan orangtua untuk bisa menghafal Al-Quran.

Selanjutnya informan ke-enam bernama Aris Fadhilatur Rahman ia
mengatakan bahwa ilmu akhirat lebih utama dibandingkan dengan ilmu
dunia, inilah yang menjadi alasan informan mau menghafal Al-Quran
sebagaimana informan mengatakan :

“jika ada apa-apa bisa membacanya, kalau saya tidak bisa membaca Al-
Quran susah nantinya, yang lain itu nomor dua sedangkan Al-Quran itu
yang pertama karena bagi saya ilmu akhirat dahulu baru ilmu dunia”’

Hasil wawancara dan gambaran motivasi informan diatas, bahwa

informan ke-enam bernama Aris Fadhilatur Rahman, bagi informan yang

lain itu nomor dua sedangkan Al-Quran adalah yang pertama, informan

® Hasil Wawancara Peneliti dengan Edo Saputra sebagai Informan pada tanggal 18
November Tahun 2021

” Hasil Wawancara Peneliti dengan Aris Fadhilatur Rahman sebagai Informan pada
tanggal 18 November Tahun 2021
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juga mengatakan bahwa ilmu akhirat dahulu yang diutamakan
dibandingkan dengan ilmu dunia.

Motivasi dapat di artikan sebagai suatu dorongan yang membuat
seseorang bertindak untuk mencapai tujuan yang diinginkannya, dalam
motivasi juga mempunyai dua Kriteria yaitu motivasi internal yang berasal
dari dalam diri seseorang itu sendiri dan motivasi eksternal yang berasal
dari dorongan orang lain. bagi penyandang tunanetra bisa menghafal Al-
Quran itu tidak mudah, karena mata adalah pusat informasi yang paling
besar cangkupannya, sedangkan penyandang tunanetra tidak bisa
mengandalkan secara optimal indra pengelihatannya. Keinginan serta
tekad yang kuat dan adanya dorongan motivasi yang membuat
penyandang tunanetra bisa menghafal Al-Quran sebagaimana orang-orang
pada umumnya, begitu juga dengan remaja penyandang tunanetra di Panti
Sosial Bina Netra Amal Mulia ini yang menghafal Al-Quran, dan peneliti
sudah mendapatkan hasil wawancara terkait apa saja motivasi dari remaja
penyandang tunanetra di panti ini bisa menghafal Al-Quran, adapun
informan pertama bernama Rexon Jusman Shibab mengatakan :

“yang pertama sebagai anak muda kita harus bisa membaca Al-Quran, dan
tidak boleh meninggalkan Al-Quran walaupun dimana saja kita berada,
lalu yang kedua saya memang suka dalam hal menghafal jadi saya
termotivasi ketika saya melihat teman-teman bisa membaca Al-Quran jadi
saya ikut termotivasi melihat teman-teman yang lain, sedangkan motivasi
untuk akhirat yang pertama untuk amal saya di akhirat kelak karena Al-
Quran ini di akhirat kelak akan menjadi syafaat bagi yang menghafalnya,

dan dengan saya menghafal Al-Quran ini semoga bisa menyelamatkan
kedua orangtua saya”8

® Hasil Wawancara Peneliti dengan Rexon Jusman Shihab sebagai Informan pada tanggal
15 November Tahun 2021
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Ungkapan informan di atas mengatakan bahwa dia memang suka
menghafal artinya hal ini mencangkup di dalam aspek interest
(ketertarikan) informan dalam mengahafal Al-Quran dan didasari adanya
dorongan motivasi yang disebabkan melihat orang lain bisa dengan begitu
mendorong informan untuk bisa menghafal Al-Quran juga hal ini
berkaitan dengan motivasi eksternal karena adanya motivasi yang timbul
karena melihat orang lain, meski dengan keterbatasannya tidak
meyurutkan niatnya untuk menghafal Al-Quran. Tidak hanya motivasi
dunia saja tetapi motivasi akhirat juga menjadi dasar terbentuknya
motivasi informan untuk bisa menghafal Al-Quran, dengan adanya
motivasi di akhirat yang membuat informan ingin mendapatkan syafaat
dari menghafal Al-Quran dan menyelamatkan kedua orangtuanya di
akhirat kelak, hal ini termasuk dalam dorongan motivasi yang membuat
informan bisa menghafal Al-Quran.

Selanjutnya informan kedua Agung Saputra mengatakan :

“saya melihat teman-teman dan kakak-kakak yang lain sudah bisa semua
membaca Al-Quran dan menghafalnya, dan didalam diri saya mengatakan
saya juga harus bisa menghafal seperti mereka, jangan sampai orang lain
bisa saya tidak bisa, selagi itu dalam hal kebiakan, sedangkan motivasi
saya untuk akhirat yang penting adalah untuk mengejar surga, jika Kita
rajin membaca Al-Quran insya Allah dalam janji Allah dan rasulnya kita
akan mejadi bagian umatnya, dengan menghafal Al-Quran saya ingin
menjadi umat rasulullah”

Informan kedua termotivasi menghafal Al-Quran melalui teman-

temannya yang sudah lebih dulu bisa menghafal Al-Quran, dengan adanya

° Hasil Wawancara Peneliti dengan Agung Saputra sebagai Informan pada tanggal 15
November Tahun 2021
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fenomena ini informan termotivasi juga untuk bisa sama dengan teman-
temannya, sama-sama bisa menghafal Al-Quran, adapun motivasi yang
terkait dengan hasil wawancara informan kedua ini yatiu motivasi
eksternal, motivasi yang timbul disebabkan adanya dorongan dari orang
lain.

Tidak hanya soal dunia, tetapi motivasi informan untuk akhirat juga
sangat mempengaruhi informan bisa menghafal Al-Quran dengan adanya
keinginan informan tentang adanya surga dan keutamaan penghafal Al-
Quran kelak di akhirat akan memberikan mahkota bagi orangtuanya di
surga, dan informan juga menginginkan dengan dia menghafal Al-Quran
ini menjadi sebab dia dianggap sebagai umat Rasulullah.

Selanjutnya hasil wawancara informan ketiga bernama Rina Arianti
yang mengatakan tentang motivasinya dalam mengahafal Al-Quran yaitu :
“yang pertama aku ingin seperti orang lain, setlah itu sebagai umat Islam
jika kita tidak bisa mengaji itu kan menjadi dosa jika kita tidak mematuhi
perintah Allah, sedangkan orang-orang yang sudah meninggal saja ingin
kembali lagi kedunia untuk beribadah kepada Allah, lalu yang kedua
denga menghafal Al-Quran nanti saya bisa mengajrkan kepada orang lain.
diakhirat pula Al-Quran kelak bisa menjdi penolong kita, dan juga apabila
dirumah yang dibacakan Al-Quran didalamnya akan lebih
menenangnkan”10

Rovi Atul Mahmuda remaja penyandang tunanetra yang menghafal
Al-Quran di panti ini juga mengatakan ada beberapa hal yang memotivasi

informan mau dan bisa menghafal Al-Quran, sebagaimana yang di

katakannya dalam hasil wawancara sebagai berikut :

1% Hasil Wawancara Peneliti dengan Rina Arianti sebagai Informan pada tanggal 16
November Tahun 2021
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“dukungan orangtua saya menginginkan saya untuk bisa menjadi seorang
hafidzah, saya sering melihat acara di televisi yang menghafal Al-Quran
membuat saya juga ingin seperti itu, dan juga saya ingin memberikan
mahkota dengan mamak dan bapak saya di akhirat kelak, keinginan saya
orangtua bisa masuk surga, kerena katanya jika seorang anak menjadi
hafidz Quran bisa mengajak orangtua nya ke surga dan ingin
membahagiakan orangtua dunia dan akhirat™**

Hasil wawancara selanjutnya dari Edo Saputra remaja penyandang
tunanetra yang menghafal Al-Quran juga di panti ini.
Edo mengatakan beberapa motivasi dia bisa dan mau menghafal Al-
Quran:
“siapa tau saya nanti bisa menjadi ustadz, jika saya menjadi ustadz kan
harus bisa membaca hadist dan Al-Quran, dan semoga nanti saya diakhirat
dengan menghafal Al-Quran ini bisa berkumpul dengan orang-orang
beriman dan bisa bertemu dengan rasulullah, dan keinginan saya juga
semoga orangtua bisa masuk surga dan membanggakan orang‘[ua”12

Aris Fadhilatur Rahman yang juga remaja penyandang tunanetra di
panti sosial ini juga mengatakan apa saja motivasinya dalam menghafal
Al-Quran sebagaimana yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara
dengan informan yaitu :
“siapa tau dengan saya menghafal Al-Quran saya bisa di undang
diberbagai acra untuk membaca Al-Quran, supaya bisa membantu
orangtua saya di akhirat, keluarga-keluarga saya, saya inginnya dikahirat
nanti bisa bahagia, dan saya juga ingin supaya bisa tampil di televisi”*®

Hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari ke-enam informan di

atas terkait apa saja motivasi informan dalam menghafal Al-Quran,

peneliti mendapatkan bermacam- macam motivasi yang mendasari

" Hasil Wawancara Peneliti dengan Rovi Atul Mahmuda sebagai Informan pada tanggal
16 November Tahun 2021

'2 Hasil Wawancara Peneliti dengan Edo Saputra sebagai Informan pada tanggal 18
November Tahun 2021

3 Hasil Wawancara Peneliti dengan Aris Fadhilatur Rahman sebagai Informan pada
tanggal 18 November Tahun 2021
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informan mau dan bisa menghafal Al-Quran meski dalam keterbatasan
informan dalam melihat, adapun motivasi informan di atas memiliki
keterkaitan dengan beberapa aspek, yaitu aspek interest (ketertarikan)
aspek ini menjadi salah satu motivasi yang mendasari informan ingin
menghafal Al-Quran dengan adanya ketertarikan informan untuk
menghafal Al-Quran serta kesadaran diri informan sendiri yang mau
menghafal Al-Quran sehingga memotivasi informan bisa menghafal Al-
Quran, aspek motivasi ekternal dari ke-enam informan rata-rata motivasi
nya dalam menghafal Al-Quran disebabkan oleh melihat orang lain atau
ingin seperti hafidz-hafidz Quran, dengan adanya dorongan keinginan
informan ingin seperti orang lain yang juga bisa menghafal Al-Quran hal
ini mendororong informan untuk bisa mengahafal Al-Quran sehingga
keterbatasan informan dalam melihat tidak menjadi penghambat informan
untuk bisa menghafal Al-Quran.

Selanjutnya adanya aspek psikologis, dimana salah satu informan
merasakan bahwa dengan menghafal Al-Quran ini membuat hatinya lebih
tenang, dan menyebabkan dia lebih mudah mengontrol dirinya untuk tidak
melakukan hal-hal yang di larang oleh agama, dan selain itu ada juga salah
satu informan mengatakan bahwa dengan di bacakan ayat Al-Quran di
rumah akan membuat ketenangan dan membuat hati sejuk. Selanjutya ada
aspek prioritas dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan, salah satu
informan menjadikan menghafal Al-Quran ini sebagai proritasnya yang

menurutnya mengahafal Al-Quran ini suatu hal yang penting bagi dirinya.



63

Selanjutnya aspek cita-cita, salah satu informan ingin dengan dia bisa
menghafal Al-Quran bisa membuat dirinya menjadi seorang pendakwah
dengan begitu motivasi informan ini termasuk kedalam aspek cita-cita.
Selanjutnya aspek popularitas, dari ke-enam informan menjadikan
menghafal Al-Quran ini salah satu nya sebagai aspek poularitas yaitu
keinginan informan untuk menjadi terkenal seperti hafidz-hafidz Quran
yang sudah terkenal di indonesia. Selanjutnya ada aspek religiulitas
(berkaitan dengan kepentingan dunia akhirat) aspek ini menjadi motivasi
yang mendorong informan mau menghafal Al-Quran dengan adanya
keinginan yang besar di dalam diri informan untuk bisa membanggakan,
membahagiakan serta memberikan mahkota terbaiknya kelak di kahirat
untuk kedua orangtuanya dengan menghafal Al-Quran, dengan adanya
motivasi ini mendorong informan semangat untuk terus menambah
hafalannya, terlebih lagi dari ke-enam informan semuanya juga
mendapatkan dukungan penuh baik dari orangtua, teman-teman, lingkungan
panti, guru pembina dan juga pengurus panti, sehingga hal ini memotivasi
informan dan sangat mempengaruhi keinginan informan untuk bisa
menghafal Al-Quran, pada dasarnya informan sebagai penyandang
tunanetra memang sangat memerlukan dukungan serta motivasi dalam ia
menghafal Al-Quran sehingga hal ini bisa meningkatkan keinginan serta
kualitas hafalannya.

Adapun guru pembina remaja penyandang tunanetra yang menghafal

Al-Quran di panti ini juga mendorong informan untuk semangat dalam
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menghafal dengan memotivasi informan dengan memberikan pencerahan
serta pesan dan kesan setelah selesai proses menghafal bahkan guru
pembina juga memberikan reward berupa vocer pulsa untuk diberikan
kepada remaja yang bagus hafalannya. Sebagaiamana yang dikatakan oleh
pak lhsan selaku guru pembina cara dia memberikan motivasi kepada
remaja penyandang tunanetra dalam menghafal Al-Quran :

“biasanya saya untuk memotivasi anak-anak untuk semangat dalam
menghafal, sebelum memulai proses menghafal saya memberikan
pencerahan berupa kata-kata motivasi yang membuat mereka semangat, dan
setelah selesai dari proses menghafal saya memberikan pesan serta kesan
kepada anak-anak dan tidak lupa kata-kata yang bisa memotivasi mereka,
dan juga terkadang saya memberikan hadiah berupa vocer pulsa bagi anak-
anak yang hafalannya bagus™**

Menghafal Al-Quran bagi seorang penyandang tunanetra tentunya
akan mengalami sedikit kesulitan dibandingkan orang-orang normal pada
umumnya, sebab dari ketunanetraannya membuat informan harus bisa
mengandalkan indra yang lainnya, seperti indra pendengaran dan indra
perabanya. Disini peneliti juga sudah mendapatkan hasil terkait bagaimana
proses remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bian Netra Amal Mulia
ini dalam menghafal Al-Quran, dari ke-enam informan memiliki proses
menghafal Al-Quran dan metode menghafal yang berbeda-beda. Adapun
hasil wawancaranya sebagai berikut:

Rexon Jusman Shihab mengatakan :

“awal saya mulai menghafal Al-Quran terlebih dahulu saya belajar huruf-
huruf hijaiyah dulu, mengenali titik-titik di huruf braille, dulu saya belajar

 Hasil Wawancara Peneliti dengan pak Ihsan sebagai Informan pendukung pada tanggal
22 Juni Tahun 2022
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huruf braille nya mulai dari Igra sampai bisa membaca Al-Quran, kurang
lebih waktu yang saya habiskan selama satu tahun™"

Begitu juga hasil observasi peneliti melihat proses menghafal dari
informan pertama yaitu Rexon Jusman Shihab, yang mana yang peneliti
lihat kemampuan informan dalam menghafal sangat baik, sesuai dengan
hasil wawancara informan yang mengatakan bahwa dirinya tipikal individu
yang mudah dalam menghafal. Adapun pada proses menghafal yang peneliti
lihat informan pertama ini sangat fokus mengikuti rangkaian proses
menghafal langsung dengan guru pembina, seperti yang sudah peneliti
amati, informan sangat memperhatiakan serta menyimak ayat yang
dibacakan oleh guru pembina.

Selanjutnya, peneliti melihat informan menghafal menggunakan Al-
Quran braille, yang peneliti amati informan begitu teliti meraba huruf
braille, sebagaimana yang dikatakan informan pada hasil wawancara di atas,
bahwa informan banyak menghabiskan waktu untuk belajar membaca Al-
Quran braille. peneliti melihat kecermatan tangan informan sebagai indra
peraba yang dapat digunakan untuk bisa mengenali ayat-ayat Al-Quran yang
dihafal melalui Al-Quran braille.*

Data hasil wawancara dan observasi yang peneliti dapatkan diatas,
juga berkaitan dengan yang diungkapakan oleh guru pembina terkait
kemampuan dari informan rexon Jusman Shihab ini, adapun pak lhsan

selaku guru pembina mengatakan:

1> Hasil Wawancara Peneliti dengan Rexon Jusman Shihab sebagai Informan pada
tanggal 15 November Tahun 2021
'® Hasil Observasi Peneliti pada tanggal 17 November Tahun 2021
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“dari ke-enam remaja yang menghafal Al-Quran, yang paling cepat
hafalannya dan bagus juga bacaannya itu adalah rexon, dia cepat
menangkap dan cepat juga dalam menghafalnya, dan dari ke-enam remaja
yang mengahafl Al-Quran disini yang sudah lancar menggunakan |-Quran
braille hanya dua orang yaitu salah satunya Rexon ini™"’
Selanjutnya Agung Saputra mengatakan :

“kalau saya bisasanya menghafal sendiri, jika menghafal bersama-sama
dengan teman-teman yang lain dngan didampingi guru pembina bapak
Ihsan. Pertama saya menghafal dulu menggunakan Al-Quran braille dari
mengeja huruf-huruf hijaiyahnya dulu, bahkan saya mulai dari Igra dulu,
jika menghafal saya melihat pertam kali dari tajwidnya ylalu yang kedua
mengetahui dimana tanda-tanda hurufnya misal huruf sukun galgalah dan
yang ketika mengenali panjang pendek bacaannya”18

Hasil observasi yang sudah peneliti amati terkait proses menghafal Al-
Quran informan kedua bernama Agung Saputra. Proses menghafal Al-Quran
dibimbing langsung oleh guru pembina, yang mana guru pembina
membacakan satu persatu ayat Al-Quran kemudian diikuti oleh seluruh
remaja penyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran. Peneliti telah
mengamati proses menghafal dari informan Agung Saputra, sebagaimana
yang telah peneliti amati, informan begitu khusyuk mengikuti proses
menghafal, dengan mengandalkan indra pendengarannya informan
menyimak satu persatu ayat yang dibacakan guru pembina.

Peneliti juga melihat bagaimana proses informan menghafal Al-Quran
menggunakan Al-Quran braille, seperti yang sudah peneliti amati, informan

begitu mudah membaca Al-Quran braille, sehingga memudahkan informan

menghafal menggunakan Al-Quran braille. Peneliti melihat kecermatan jari

'7 Hasil Wawancara Peneliti dengan pak Ihsan sebagai Informan pendukung pada tanggal
22 Juni Tahun 2022

'® Hasil Wawancara Peneliti dengan Agung Saputra sebagai Informan pada tanggal 15
November Tahun 2021
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jemari informan meraba huruf di Al-Quran braille, serta kecermatan
informan dalam mengingat serta mengenal huruf di Al-Quran braille
sebelum kemudian dibaca dan dihafalkan.”

Kemampuan menghafal dan kemampuan menggunakan Al-Quran
braille pada informan kedua ini dalam menghafal Al-Quran juga
diungkapkan oleh guru pembina, pak Ihsan mengatakan:

“untuk laki-lakinya yang paling cepat dan bagus hafalannya yaitu
Agung Saputra dan Rexon Jusman Shihab, dan keduanya juga yang sudah

bisa membaca Al-Quran braille”?°

Rina Arianti juga mengatakan terkait prosesnya dalam menghafal
Al-Quran :

“kalau saya, menghafal itu misalnya diajarkan satu ayat lalu setelahya saya
hafalkan, kalau menghafal saya lebih mudah mengikuti ucapan orang lain”**

Peneliti telah melakukan observasi pada informan ketiga bernama
Rina Arianti terkait proses informan dalam menghafal Al-Quran, adapun
yang peneliti amati proses menghafal dilakukan dengan bimbingan langsung
oleh guru pembina, yang mana informan bernama Rina Arianti ini juga
sangat khusyuk mengikuti semua rangkaian proses mengahafal, mulai dari
mendengarkan ayat yang dibacakan guru pembina, indorman sangat
memperhatikan dengan memaksimalkan indra pendengarannya dan juga
antusias mengulangi bacaan yang sudah dibacakan oleh guru pembina, serta

kemampuan informan dalam menghafal juga baik, yang mana dalam hal ini

'® Hasil Observasi Peneliti pada tanggal 17 November Tahun 2021

2% Hasil Wawancara Peneliti dengan pak lhsan sebagai Informan pendukung pada tanggal
22 Juni Tahun 2022

*! Hasil Wawancara Peneliti dengan Rina Arianti sebagai Informan pada tanggal 16
November Tahun 2021
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informan memang lebih dominan menghafal dengan mendnegarakan secara
langsung sayat yang dibacakan seperti hasil wawancara di atas.

Sehingga hal ini membuat informan lebih mudah menghafal Al-Quran
dengan metode mendengarkan secara langsung, dibandingkan harus
menghafal menggunakan Al-Quran braille, karena informan belum terlalu
bisa menggunakan Al-Quran braille sehingga sulit bagi informan untuk
menghafal AL-Quran menggunakan Al-Quran braille.

Selanjutnya Rovi Atul Mahmuda mengugkapkan bagaimana
prosesnya dalam menghafal :

“awalnya saya terlebih dahulu mengenali bentuk tanda-tanda huruf
hijaiyahnya menggunakan Al-Quran braille, tanda nya seperti fatha, saya
belajarnya seling-seling terkadang belajar membacanya, saya menghafal
dulu baru membaca, karena saya belum terlalu lancar memgunakan Al-
Quran braille”

Begitu juga seperti yang sudah peneliti amati melalui observasi
terkait proses menghafal informan ke-empat yaitu Rovi Atul Mahmuda,
peneliti melihat informan begitu serius mengikuti kegiatan menghafal Al-
Quran dan mengikuti semua rangkaian prosesnya, mulai dari
mendengarakan setiap ayat yang dibacakan guru pembina, peneliti melihat
informan begitu memperhatikan dengan baik, dan menyimak serta
mendengarakan dengan baik setiap ayat yang dibacakan oleh guru pembina.
Sebagaimana hasil wawancara di atas, informan mengatakan bahwa
inforaman menghafal dengan cara mendengarkan langsung dari guru
pembina, adapun informan lebih condong menghafal terlebih dahulu

dibandingkan harus membaca dahulu baru menghafal, hal ini disebabkan

karena informan belum terlalu bisa menggunakan Al-Quran braille,
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sehingga dalam proses menghafal informan lebih dominan menghafal
langsung dengan guru pembina.

Edo Saputra mengatakan bagaimana prosesnya dalam menghafal Al-
Quran :

“mulai 2017 itu saya belajar dulu, belajar menggunakan braille dulu, awal
saya masuk panti ini belum bisa langsung menghafal, setelah itu mengenali
huruf hijaiyah dan titik-titik dihuruf braille, saya belajar dari Igra satu dulu
sampai selesai Igra setelah itu saya belajar huruf panjang pendeknya
baru;lah setelahnya saya mulai menghafal dan saya mulai menghafal dari
surah-surah yang pendek dulu”?

Adapun hasil observasi peneliti terkait proses menghafal AL-Quran
pada informan ke-lima bernama Edo Saputra, peneliti melihat dalam proses
menghafal informan begitu semangat mengikuti setiap rangkaian proses
menghafal, peneliti melihat keseriusan informan dalam menghafal Al-
Quran, dimana informan sangat memperhatikan serta menyimak dengan
baik setiap ayat yang dibacakan oleh guru pembina. Peneliti juga melihat
gerak bibir informan yang juga mengikuti ayat yang dibacakan oleh guru
pembina.

Peneliti melihat informan sangat serius mengikuti proses menghafal
Al-Quran, hal ini juga didukung dengan adanya motivasi serta keinginan
informan untuk menjadi seorang hafidz Quran, sehingga hal ini membuat

informan sangat bersungguh-sungguh mengikuti setiap rangkaian dalam

proses menghafal Al-Quran.?

22 Hasil Wawancara Peneliti dengan Rovi Atul Mahmuda sebagai Informan pada tanggal
18 November Tahun 2021
** Hasil Observasi Peneliti pada tanggal 18 November Tahun 2021
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Aris Fadhilatur Rahman mengatakan :
“tahun 2015 awal masuk panti, dulu saya menggunakan Al-Quran braille,
disini saya belajar tanda-tandanya dahulu, seperti dhoma, fat’ha sebelum
belajar huruf hijaiyah saya terlebih dahulu belajar titik dari huruf braille
setelah itu belajar membaca dari Igra dan baru;lah membaca Al-Quran”?

Dari hasil observasi peneliti telah melihat langsung proses informan
ke-enam bernama Aris Fadhilatul Rahman dalam menghafal Al-Quran,
adapun dari yang telah peneliti amati, peneliti melihat informan ke-enam ini
tidak begitu serius mengikuti rangkaian proses menghafal yang dilakukan
bersama dengan guru pembina, yang mana seperti yng telah peneliti lihat
langsung informan sibuk sendiri ketika guru pembina membacakan ayat Al-
Quran, peneliti melihat kurangnya kesungguhan informan dalam proses
menghafal ini, peneliti melihat informan menghafal dalam keadaan badan
yang berbaring, sedangkan remaja yang lain mengikuti proses menghafal
dengan baik dengan duduk yang rapi, sedangkan informan terakhir ini tidak
mengikuti aturan seperi remaja lainnya.

Dari yang peneliti amati pula, informan lebih banyak mengantuk
ketika proses hafalan, dan informan banyak tidak mengikuti arahan ketika
guru pembina menyuruh untuk mengulangi hafalan yang sudah dibacakan.
Seangkan ketika guru pembina meminta untuk mengulang hafalan yang

sudah dihafalkan secara bersama-sama informan tidak lancar membacakan

surah yang dihafalkan.?

** Hasil Wawancara Peneliti dengan Aris Fadhilatur Rahman sebagai Informan pada
tanggal 18 November Tahun 2021
** Hasil Observasi Peneliti pada tanggal 18 November Tahun 2021
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Adapun hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti dapatkan
diatas, berkaitan dengan data yang peneliti dapatkan dari guru pembina
yaitu pak Ihsan terkait proses informan Aris dalam mengahafl Al-Quran,
sebagaimana pak lhsan mengatakan:

“kalau Aris ini, yang saya tau memang dia suka tidur ketika sedang
hafalan, dan suka bermalas-malasan, tetapi untuk hafalan dia lumayan cepat
menangkapnya, mungkin ini karena menimbang umurnya yang masih
muda”™®

Proses menghafal Al-Quran dari ke-enam informan memiliki proses
yang berbeda-beda namun dari semua data hasil wawancara dan observasi
terkait bagaimana proses remaja penyandang tunanetra dalam menghafal
Al-Quran rata-rata semuanya mengawali mengahafal Al-Quran dengan
mengenali huruf-huruf serta tanda titik-titik dari Al-Quran braille, dan dari
ke-enam informan juga rata-rata semuanya mengawali belajar dan
menghafal Al-Quran ini dari dasar terlebih dahulu, seperti pengenalan huruf
hijaiyah menggunakan braille, pengenalan tanda baca didalam Al-Quran
dan mengenali hukum-hukum tajwidnya.

Adapun proses menghafal yang sudah peneliti amati secara langsung,
prosesnya dilakukan secara bersama-sama adapun langkah awal yang
dilakukan yaitu guru pembina mengawali dengan mukadimah dan kemudian
guru pembina membacakan satu persatu ayat dari surah yang ingin

dihafalkan, dan kemudian seluruh remaja menyimak apa yang disampaikan

oleh guru pembina, setelah semua mengikuti sampai ayat terkahir dari surah

%% Hasil Wawancara Peneliti dengan pak lhsan sebagai Informan pendukung pada tanggal
22 Juni Tahun 2022
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yang dihafal, seluruh remaja diuji kemampuan hafalannya dengan di tes satu
persatu untuk membacakan ulang surah yang dihafalkan dan tak lupa di
akhir proses menghafal guru pembina memberikan pesan dan kesan serta
motivasi untuk seluruh remaja. Sebagaimana yang diuangkapkan oleh guru
pembina terkait proses serta langkah-langkah remaja penyandang tunanetra
dalam menghafal :

“kegiatan awal sebelum menghafal, biasanya saya buka dengan
mukadimah, setelah itu saya memberikan pencerahan berupa pemberian
motivasi kepada anak-anak agar semangat dalam proses menghafal,
dipertengahan saya suka menyelingkan dengan bercerita baik itu cerita kisah
dan lain sebagainya guna untuk mencairkan suasana agar anak-anak tidak
bosan dalam menghafal, hafalan saya bacakan satu persatu ayat lalu anak-
anak semuanya mengikuti selanjutnya saya uji satu persatu untuk melihat
bagus tidak hafalannya, selanjutnya saya memberikan pesan dan kesan serta
kata-kata motivasi lagi kepada anak-anak sebelum proses menghafal hari itu
selesai™®’

Hasil wawancara dan observasi yang sudah peneliti lakukan terkait
bagaimana proses remaja penyandnag tunanetra di panti ini menghafal Al-
Quran, dapat peneliti ambil sebuah kesimpulan bahwa ke-enam remaja
mengikuti setiap proses dan langkah-langkah dalam mengahafal Al-Quran
sebagaimana yang peritahkan oleh guru pembina, namun dari ke-enam
remaja memiliki perbedaan terhadap kesungguhannya dalam menghafal Al-
Quran, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang peneliti dapatkan,
bahwa kemampuan serta niat dan keinginan setiap remaja berbeda-beda

seperti yang terlihat dari cara mereka mengikuti setiap rangkaian dalam

proses menghafal.

%7 Hasil Wawancara Peneliti dengan pak lhsan sebagai Informan pendukung pada tanggal
22 Juni Tahun 2022
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Ke-enam remaja ini memiliki klasifikasinya tingkat ketunanetraan
yang berbeda-beda ada yang mengalami ketunetraan buta total (Blind) ada
yang setangah berat (Partially Sighted), dan ada yang ringan (Low Vision).
Adanya Kklasifikasi ini tentunya tingkat kemudahan atau hambatan yang
dialami informan dalam mengahafal pasti akan bebeda-beda, dari ke-enam
informan masing-masing memiliki cara sendiri dalam mengahafal ada yang
dominan mudah menghafal menggunakan Al-Quran braille dan ada juga
yang lebih menyukai menghafal dengan cara mendengarkan langsung satu
persatu ayat yang dibacakan oleh guru pembina, seperti yang sudah peneliti
dapatkan juga dari hasil wawancara peneliti dengan ke-enam informan,
peneliti menemukan perbandingan terkait apakah remaja penyandang
tunanetra di panti sosial ini lebih mudah menghafal menggunakan Al-Quran
braille atau menggunakan Al-Quran audio atau mendengarkan langsung
dari guru pembina, adapun hasil wawancaranya sebagai berikut :

Ke-enam informan mengatakan pendapatnya tentang apakah lebih
mudah menghafal menggunakan Al-Quran braille atau Al-Quran audio :

Rexon Jusman Shihab mengatakan :

“kalau saya lebih mudah menggunakan Al-Quran braille, kalau
menggunakan audio itu terbatas kerena kami tidak diperbolehkan
menggunakan handphone kecuali hari libur saja, jadi kalau Al-Quran audio
saya untuk mempelancar bacaan saja”28

Agung Saputra juga mengatakan :

“kalau untuk membacanya say menggunakan Al-Quran braille tetpai untuk
mempehalus bacaannya saya menggunakan Al-Quran audio, kalau untuk

%% Hasil Wawancara Peneliti dengan Rexon Jusman Shihab sebagai Informan pada
tanggal 15 November Tahun 2021
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menghafal lebih bagusnya menggunakan Al-Quran braille, kerena supaya
lebih paham tajwid serta panjang pendek bacaanya, nah jika menggunakan
Al-Quran auido kita belum tau letak panjang pendeknya, kalau saya lebih
senang menggunakn Al-Quran barille sedangkan untuk memperhalus
bacaan menggunkan Al-Quran audio”?®

Selanjutnya Rina Arianti mengatakan :

”yang lebih sering saya langsung diajari dengan pak Thsan (guru pembina)
setelah itu sering mendengarkan Al-Quran audio, kalau saya menghafal dulu
baru membaca suratnya, itulah perbedaan saya, karena saya belum terlalu
bisa membaca Al-Quran braille”*

Rovi Atul Mahmuda juga mengatakan :
“maunya saya menggunakan Al-Quran braille, tetapi karena belum terlalu
lancar dan belum bisa juga menggunakannya, jadi menggunakan Al-Quran
audio, jika tidak seperti itu dibantu dengan guru pembina”!
Selanjutnya Edo Saputra mengatakan :
“mendengarkan dari audio, kerna kita mendengarkan terlebih dahulu, saya
lebih cepat menangkap jika menggunakan audio dibandingkan dengan
braille, pertama-tama saya mendengarkan terlebih dahulu setelahnya baru
saya hafalkan”
Aris Fadhilatur Rahman juga mengatakan terkait apakah lebih
mudah menghafal menggunakan Al-Quran braille atau Al-Quran audio :
“dari Al-Quran braille karena kita bisa meraba-raba dan tau bentuknya,

karena sekaligus tau juga bentuk tulisanya dan kemudia tinggal di ulang-
ulang saj 2”3

*° Hasil Wawancara Peneliti dengan Agung Saputra sebagai Informan pada tanggal 15
November Tahun 2021

*% Hasil Wawancara Peneliti dengan Rina Arianti sebagai Informan pada tanggal 16
November Tahun 2021

*! Hasil Wawancara Peneliti dengan Rovi Atul Mahmuda sebagai Informan pada tanggal
16 November Tahun 2021

*? Hasil Wawancara Peneliti dengan Edo Saputra sebagai Informan pada tanggal 18
November Tahun 2021

** Hasil Wawancara Peneliti dengan Aris Fadhilatur Rahman sebagai Informan pada
tanggal 18 November Tahun 2021
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Hasil wawancara peneliti kepada informan terkait apakah ke-enam
remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia ini
lebih mudah menghafal menggunakan Al-Quran braille atau menggunakan
Al-Quran audio, dari yang peneliti dapatkan di hasil wawancara di atas
bahwa ke-enam remaja penyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran,
dua remaja memilih mudah menghafal menggunakan Al-Quran braille
menimbang dengan menggunakan Al-Quran braille ini memudahkan
informan mengahafal sekaligus mengetahui bentuk huruf juga memahami
tanda bacanya, sedangkan empat remaja penyandang tunanetra merasakan
kesulitan ketika menghafal menggunakan Al-Quran braille, karena
informan lebih mudah menghafal dengan cara mendengarkan dan belajar
langsung dengan guru pembina kemudian di hafalkan.

Hal ini membuktikan bahwa setiap remaja penyandang tunanetra di
Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia ini mempunyai metode menghafal
berbeda-beda dan tentunya hal ini di pengaruhi dengan adanya kemampuan
setiap remaja yang juga bebeda-beda dalam memahami sesuatu baik itu
membaca maupun menghafal Al-Quran.

Tabel 4.2

Rekapitulasi Tentang Gambaran Motivasi menghafal Al-Quran Remaja
Tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu

Nama Gambaran motivasi Kaitannya

dengan
teori

motivasi

Rexon 1. N M| Teori

Jusman enghafal Al-Quran karena kemauan sendiri Herzberg,

: 2. T | mengatakan
Shihab L . .
ermotivasi karena melihat orang lain. bahwa
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3.

emang suka menghafal.

faktor yang
membuat
seseorang
ingin
mencapai
kepuasanny
a, adanya
faktor
intrinsik &
ektrinsik,
dan begitu
juga
dengan
informan
rexon,
keteratikan
nya serta
keinginann
ya dalam
menghafal
Al-Quran
karena ada
faktor
dorongan
dari dirinya
sendiri dan
orang lain.

Agung
Saputra

4.

imbul ketenangan saat menghafal Al-Quran

enghafal Al-Quran menjadi benteng diri dari
perbuatan maksiat

ermotivasi karena melihat orang lain

ngin mengejar surga Allah

Teori
Abaraham
Maslow,
salah satu
yang
berkitan
dengan
gambaran
motivasi
dari
informan
Agung
Saputra,
bahwa di
teori
Abaraham
Maslow
tingkat
tertinggi
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kebutuhan
manusia
adalah
aktualisasi
diri
(mencapai
kepusaan),
dengan
begitu
adanya
ketenangan
dalam
menghafal
menjadi
kepuasan
tersendiri
bagi diri
informan.

Rina
Arianti

ngin mengajarkan kepada orang lain

enjadi penolong di akhirat

emberikan ketenangan

ermotivasi melihat orang lain

< < -

—

Teori
Herzberg,
mengatakan
bahwa
faktor yang
membuat
seseorang
ingin
mencapai
kepuasanny
a, adanya
faktor
intrinsik &
ektrinsik,
dan begitu
juga
dengan
informan
Rina,
keteratikan
nya serta
keinginann
ya untuk
menghafal
dan
mengajarka
n Al-Quran
kembali
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kepada
orang lain
karena ada
faktor
dorongan
dari dirinya
sendiri dan
orang lain.

Rovi
Atul
Mahmu
da

enghafal Al-Quran itu penting

" enjadi hafidzah

emberikan mahkota untuk kedua orang tua di
surga

gar orang tua nya bisa masuk surga

Gamabaran
motivasi
informan
disamping,
berkaitan
dengan
teori
motivasi
Suidarwan
Danim
yang
mengatakan
salah satu
unsur
motivasi
adanya
unsur
kekuatan,
dengan
adanya
keinginan
informan
untuk bisa
memberika
n yang
terbaik
untuk orang
tua nya di
akhirat
membuat
kekuatan
bagi
informan
untuk
bersemanga
t dalam
mengahafal
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Edo
Saputra

gar bisa diundang suatu acara

ngin menjadi ustadz

ngin dikumpulkan dengan orang beriman di

akhirat
ermotivasi dari orang lain

ngin menjadi hafidz Quran

Gambaran
motivasi
disamping
berkaitan
dengan
unsur
kebutuhan
yang
menjadi
salah satu
makna
motivasi
yang
dikemukak
an oleh
Sudarwan
Danim
dalam
teorinya.
Adanya
kebutuhan
informan
akan dunia
dan kahirat
mendorong
informan
bisa untuk
menghafal
Al-Quran

Aris
Fadhilat
ul
Rahman

enghafal Al-Quran menjadi nomor satu

gar bisa diundang di suatu acara

isa menolong keluarganya di akhirat
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tingkat
penghargaa
n, yang
mana
didalam
tingkat
penghargaa
nini
adanya
keinginan
seseorang
untuk bisa
berprestasi,
ungul, dan
begitu juga
dengan
gambaran
motivasi
informan
yang
memiliki
smeangat
serta ambisi
untuk bisa
ungul.

Gambaran motivasi di atas peneliti rangkum dari hasil wawancara, yang
mana gambaran tersebut merupakan gambaran moivasi yang mendasari
informan mau dan bisa menghafal Al-Quran, meski dengan keterbatasan
informan dalam melihat tidak menyurutkan niat informan untuk bisa
mengahafal Al-Quran layaknya orang-orang normal pada umumnya. Ke-
enam informan mempunyai motivasi yang bebeda-beda, bukan hanya sekedar
motivasi yang berkaitan dengan dunia tetapi dari ke-enam infoman juga
mempunyai motivasi yang berkaitan dengan akhirat.

2. Proses Menghafal Al-Quran remaja penyandang tunanetra di Panti

Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu
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Adapun proses menghafal Al-Quran remaja penyandang tunanetra
di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu ini dimulai dengan
mukadimah dari guru pembina,dan kemudian guru pembina membacakan
satu persatu ayat dalam surah yang dihafalkan, selanjutnya seluruh remaja
penyandang tunanetra mengikuti setiap ayat yang dibacakan oleh guru
pembina, disela-sela hafalan berlangsung terkadang guru pembina
memberikan sedikit cerita kisah-kisah inspiratif dan cerita-cerita lainnya
guna untuk mencairkan suasana agar remaja tidak merasa bosan, kemudian
setelah semuanya dihafalkan sampai ayat terakhir dari surah yang
dihafalkan, remaja diuji satu persatu kemampuan hafalannya, dengan cara
remaja di tes satu persatu oleh guru pembina untuk melihat ketepatan,
kecermatan dan kekuatan hafalan setiap remaja.

Adapun ke-enam remaja menggunakan dua metode dalam proses
menghafalnya, yaitu menghafal menggunakan Al-Quran braille dan
menghafal secara Talagi (langsung dengan guru pembina) dengan metode
sima’i (mendengarkan langsung). Ke-enam remaja penyandang tunanetra
yang menghafal Al-Quran, empat remaja memilih mudah menghafal
secara talagi (menghafal langsung dengan guru pembina), adapun proses
menghafal remaja penyndang tunanetra pada metode ini, seperti yang
sudah peneliti amati, proses menghafal dilakukan secara bersama-sama
dengan membentuk satu halagah kecil yang mana setiap remaja
penyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran menyimak setiap ayat

dari surah yang dibacakan oleh guru pembina, selanjutnya akan diikuti
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oleh seluruh remaja, pada tahap akhir metode menghafal secara talaqi ini
maka setiap remaja penyandang tunanetra di uji kemampuan hafalannya
dengan di uji satu persatu bacaan Al-Quran nya. Adapun pada proses
menghafal dengan metode ini remaja sangat mengandalkan dan
memaksimalkan indra pendengarannya.*

Adapun untuk metode kedua dalam proses menghafal remaja
penyandang tunanetra di panti ini, dua remaja memilih mudah menghafal
menggunakan Al-Quran braille, karena bagi remaja ini ketika menghafal
menggunakan Al-Quran braille mereka bisa sekaligus mengetahui bentuk
huruf, tanda baca dan hukum tajwid dari hafalan yang mereka baca.
Seperti yang sudah peneliti amati pada proses menghafal metode ini,
remaja sangat mengandalkan serta memaksimalkan fungsi indra perabanya
untuk bisa membaca titik-titik dari huruf di Al-Quran braille. seperti yang
sudah peneliti amati proses menghafal pada metode ini remaja meraba satu
persatu titik-titik huruf di Al-Quran braille, dengan kemampuan indra
perabanya remaja membaca secara perlahan surat dan ayat yang
dihafalnya.®® Adapun secara ringkas hasil dari observasi peneliti lakukan
terkait bagaimana proses menghafal remaja penyandang tunanetra di panti
ini dalam menghafal Al-Quran telah peneliti rangkum dalam bagan
dibawah ini:

Gambar 4.1 Rangkuman hasil observasi

Remaja penyandang tunanetra menghafal Al-
Quran dengan bimbingan langsung dari guru
pembina, dengan metode mendengarkan

3% Hasil Observasi Peneliti pada tangg| 1angsung satu persatu ayat yang dibacakan
% Hasil Observasi Peneliti pada tanggal| selanjutnya diikuti seluruh remaja tunanetra,
dan satu persatu remaja tunanetra di tes
hafalannya persurah. Dari ke-enam remaja,
empat diantaranya yang memilih mudah
menghafal langsung dengan guru pembina.

Pada metode ini remaja tunanetra sangat

' mmornaandally-am indra mendaoancarannyra 114111
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tidak semua remaja tunanetra yang bisa
menghafal menggunakan Al-Quran Braille,
sebagian remaja tunanetra masih ada yang
belum lancar membaca menggunakan Al-Quran
braille. Dua penyandang tunanetra memilih
metode ini

Pada metode ini remaja tunanetra lebih sangat
mengandalkan keterampilan indra perabanya
untuk mengenali huruf-huruf braille

Menulis braille juga dilakukan remaja tunanetra
di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia ini, adapun
alat yang digunakan remaja tunanetra dalam
menulis merupakan alat khusus yang dirancang
untuk peyandang tunanetra, adapun alat
tersebut bernama Riglet (alat cetak untuk
menulis braille) dan Stiles (alat tulis berbentuk
seperti paku yang digunakan untuk menulis
huruf braille)

remaja penyandang tunanetra di Panti

Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu.

Usia anak sampai remaja menjadi usia yang efektif untuk

menghafal dikarenakan usia ini masih mudah untuk menyerap informasi

dan daya serap yang masih kuat dibandingkan dengan usia dewasa dan

lansia. Begitu juga yang peneliti dapatkan di Panti Sosial Bina Netra Amal
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Mulia ini yang remaja nya menghafal Al-Quran dibalik keterbatasan
mereka dalam melihat, banyak cara maupun metode yang dilakukan oleh
remaja tunanetra di Panti ini untuk bisa menghafal Al-Quran, ada yang
menggunakan Al-Qura braille, ada yang belajar langsung dengan guru
pembina, dan ada yang juga belajar menulis huruf braille.
Ada yang dominan menggunakan indra pendengarannya dengan begitu dia
belajar secara langsung mendengarkan satu persatu ayat Al-Quran yang
dibacakan langsung oleh guru pembina, remaja yang menghafal seperti ini
termasuk menggunakan metode gaya auditorial yang lebih mengandalkan
indra pendengarannya.

Sudarwan Danim (dalam Febrini), mengatakan bahwa motivasi
adalah bentuk suatu kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, dan
tekanan yang mendorong seseorang untuk bertindak mencapai tujuannya.
Adapun sehubungan dengan hasil penelitian yang peneliti dapatkan dari
hasil wawancara berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Sudirman
Danim, dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ke-enam
remaja penyandang tunanetra, motivasi ke-enam remaja penyandang
tunanetra ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Sudarwan
Danim, seperti motivasi memuat unsur kekuatan, dari hasil yang peneliti
dapatkan, peneliti menemukan keinginan serta tekad, dan kemauan besar
di dalam diri informan yang mendorong informan bisa menghafal Al-

Quran meski dengan keterbatasan informan dalam melihat tidak

*® Febrini, D. Psikologi Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Belajar. (2017).him.186-187
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menyurutkan keinginan informan untuk bisa menghafal seperti orang-
orang normal pada umumnya.

Selanjutnya didalam Teori Sudarwan Danim juga makna motivasi
itu terdapat dalam unsur dorongan, dari hasil wawancara yang peneliti
dapatkan, bahwa dorongan yang didapatkan oleh ke-enam remaja
penyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran di panti ini, tidak hanya
didasari oleh dorongan yang berasal dari dalam dirinya sendiri yang kita
kenal dengan istilah motivasi instrinsik adapun dorongan tersebut juga
berasal dari luar diri informan, seperti adanya dukungan besar dari
orangtua, keluarga, teman-teman dan juga lingkungan panti, sehingga hal
ini sangat mendorong dan mempengaruhi keinginan informan serta
semangat informan dalam menghafal Al-Quran.

Selanjutnya didalam teori yang dikemukakan oleh Sudarwan
Danim makna motivasi juga meliputi unsur kebutuhan, sehubung dengan
hasil wawancara yang peneliti dapatkan bahwa teori ini berkesinambung
dengan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, yaitu adanya kebutuhan
yang mendorong informan bersemangat untuk menghafal Al-Quran,
dengan adanya keinginan-keinginan informan untuk mencapai tujuan serta
impian hidupnya sehingga hal ini mendorong informan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Adapun kebutuhan tersebut bisa berbentuk keinginan
informan untuk menjadi seperti orang lain, keinginan informan untuk bisa
tampil di sebuah ajang perlombaan di televisi, keinginan informan untuk

bisa menjadi seorang pendakwah dan seorang hafidz dan hafidzah serta
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keinginan-keinginan informan yang berkitan dengan urusan Akhirat
seperti keinginan untuk bisa membahagiakan orangtua nya di dunia dan di
akhirat, keinginan informan untuk bisa menolong orangtua dan
keluarganya dan serta keinginan informan untuk menjadi umat Rasulullah.
Setiap keinginan tersebut menjadi motivasi informan untuk bergerak
mencapai tujuan yang informan inginkan, dengan adanya motivasi yang
mendasari hal itu membuat informan bersemangat untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pada sifat motivasi yang terangkum didalam bab 1l
motivasi seseorang individu tersebut bisa muncul dari dalam dirinya dan
juga bisa berasal dari luar diri individu tersebut, sebagaimana yang
dikemukakan oleh beberapa Para ahli jiwa mempunyai pendapat yang
berbeda-beda terhadap motivasi. Mc Dougall dan Freud menekankan
betapa pentingnya motivasi yang berasal dari dalam diri individu tersebut
(instrinsik). Skinne dan Bandura menekankan pentingnya motivasi diluar
diri individu (Ekstrinsik). sedangkan Maslow dan Rogers berpendapat
bahwa kedua motivasi itu sama-sama penting.*’

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada diri remaja penyandang
tunanetra juga menjadi salah satu motivasi yang mendorong informan
untuk bisa menghafal Al-Quran, dengan adanya kesadaran diri,
ketertarikan serta kemauan keras pada diri informan mendorong informan
untuk bisa menghafal Al-Quran, meskipun dengan keterbatasan yang di

milikinya. Begitu juga dengan motivasi eksteinsik juga menjadi salah satu

* Dimyati, & Mudjiono.Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta. (2015).
him.90-91
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faktor pendorong informan termotivasi untuk bisa menghafal Al-Quran,
sebagaimana yang data yang peneliti dapatkan dari ke-enam informan
semuanya mendapatkan dukungan dari lingkungannya baik keluarga,
teman maupun pengurus panti, hal ini menjadi motivasi informan untuk
bisa menghafal Al-Quran.

Hambatan pada setiap remaja penyandang tunanetra yang
menghafal Al-Quran di Panti ini, mengalami berbagai hambatan pada
setiap remaja penyandang tunanetra, ada yang mengalami hambatan yang
berasal dari diri informan itu sendiri dan ada juga hambatan yang di
dapatkan dari lingkungan diri informan. Adapun hambatan yang berasal
dalam diri informan, sebagaimana yang peneliti dapatkan yaitu timbul rasa
malas, terkadang perubahan suasana hati, dan beban pikiran, sedangkan
untuk hambatan yang di luar diri informan yaitu lingkungan yang tidak
kondusif seperti keributan atau keramaian, teman-teman yang mengajak
main saat lagi menghafal, dan kesulitan informan yang belum bisa
menghafal melalui Al-Quran braille, karena keterbatasan mereka dalam
penggunaan handphone untuk bisa menghafal menggunakan Al-Quran
audio.

Setiap manusia akan berusaha memenuhi kebutuhan dirinya mulai
dari kebutuhan dasar sampai kebutuhan yang paling tertinggi, untuk
mencapai semua kebutuhan yang individu inginkan setiap individu
memiliki motivasi tersendiri, adapun motivasi yang dapat memenuhi

kebutuhan dasar manusia menurut teori Baraham Maslow yang terdapat di
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Bab 11, Abaraham Maslow mengatakan bahwa ada lima tingkatan motivasi
seseorang untuk mencapai kebutuhannya, yaitu fisiologis, rasa aman,
penghargaan, cinta dan kasih sayang serta aktualisasi diri.*®

Adanya teori di atas, berkaitan dengan hasil penelitian peneliti
bahwa dalam diri penyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran ini
mempunyai keinginan untuk mencapai tujuannya, hal ini sehubung dengan
tingkat kebutuhan manusia yang dikemukakan oleh Abraham Maslow
pada tingkat ke-empat yaitu pengharagaan, adanya keinginan remaja
penyandang tunanetra untuk bisa berprestasi, unggul dan mendapatkan
pengakuan dengan adanya keinginan informan untuk menjadi seorang
hafidz/hafidzah dan juga menjadi seorang pendakwah dan lain sebagainya,
dengan demikian hal ini mendorong remaja penyandang tunanetra
bersemangat untuk bisa menghafal Al-Quran, dengan begitu mereka juga
bisa unggul seperti orang-orang normal pada umumnya.

Motivasi mempunyai dua unsur yaitu motivasi yang berasal dari
dalam diri individu tersebut (intrinsik) dan motivasi yang didapatkan
karena adanya dorongan dari orang lain (ekstrinsik).* Begitu juga dengan
motivasi remaja penyandang tunanetra di panti ini dalam menghafal
mereka mempunyai dua motivasi yang berasal dari dalam diri mereka
sendiri dan berasal dari dorongan orang lain. seperti data yang peneliti

dapatkan bahwa remaja penyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran

%% Prihartanta, W.Teori-teori motivasi. Jurnal Adabiya, 1(83), (2015),hlm.5

** Dimyati, & Mudjiono.Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta. (2015).
him.90-91
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di panti ini, ke-enam nya mempunyai motivasi instrinsik dan juga
ekstrinsik, yang mana setiap remaja mempunyai motivasi instrinsik yang
berbeda-beda pada setiap remaja, adanya keinginan remaja untuk bisa
menjadi hafidz quran, bisa masuk surga, dan bisa menolong keluarganya
di akhirat kelak dengan menghafal Al-Quran, begitu juga dengan motivasi
ekstrinsik, ke-enam remaja sangat mendapatkan dorongan dan motivasi
dari orang-orang sekitanya seperti keluarga, teman, dan pengurus panti.

Sehubungan dengan data yang peneliti dapatkan di atas hal ini
berkaitan dengan teori yang ada di Bab 1l yaitu Teori Herzberg, Herzberg
mengemukakan bahwa ada dua faktor yang mendorong seseoranag untuk
mencapai kepuasaannya dan menjauhi ketidakpuasaannya, adapun dua
faktor tersebut adalah faktor intrinsik dan ekstrinsik. Adapun faktor
instrinsik yaitu motivasi yang timbul bersal dari dalam diri seseorang itu
sendiri, sedangkan faktor ekstrinsik yaitu motivasi yang disebabkan
adanya dorongan dari orang lain, hubungannya dengan antar manusia dan
lingkungan dimana dia tinggal. *°

Ke-enam informan dalam penelitian ini memiliki Kklasifikasi yang
berbeda-beda dan tentunya mempengaruhi tingkat kualitas hafalannya,
sebagaimana yang sudah peneliti jabarkan di atas bahwa masing-masing
dari informan mempunyai motivasi yang berbeda-beda, adapun peneliti

rangkum dalam tabel di bawah ini terkait jumlah remaja menghafal Al-

*° Prihartanta, W.Teori-teori motivasi. Jurnal Adabiya, 1(83), (2015),him.6
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Quran di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu sesuai
dengan klasifikasi ketunanetraannya :

Tabel 4.3 Jumlah remaja penyandang tunanetra sesuai dengan klasifikasi

ketunaannya
No. Klasifikasi Ketunanetraan Jumlah
1. | Buta Total (Blind) 4 orang
2. | Setengah Berat (Partially Sighted) 1 orang
3. | Ringan (Low Vision) 1 orang

Sumber : Sumber : Arsif dokumen data anak panti tunanetra di Panti Sosial Bina
Netra Amal Mulia Kota Bengkulu.

Sesuai dengan Klasifikasi ketunanetraannya, setiap remaja memiliki
motivasi yang berbeda-beda hal ini bisa disebabkan oleh tingkat
ketunanetraannya, serta dasar motivasi yang berbeda-beda pula pada setiap diri
remaja penyandang tunanetra. Dilihat dari segi motivasi nya ke-empat remaja
penyandang tunanetra dengan klasifikasi buta total (blind), yaitu informan
bernama Rina Arianti yang mana motivasi nya dalam menghafal Al-Quran yaitu
keinginan informan untuk kelak dia bisa mengajarkan Al-Quran kepada orang
lain. Selanjutnya pada klasifikasi buta total (blind) informan bernama Rovi Atul
Mahmuda, yang mana motivasinya dalam menghafal Al-Quran yaitu keinginan
informan untuk bisa menjadi seorang hafidzah.

Selanjutnya informan yang termasuk dalam klasifikasi buta total (blind),
bernama Edo Saputra, adapun motivasi informan dalam menghafal Al-Quran,

adanya keinginan informan untuk bisa menjadi seorang ustadz. Informan
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selanjutnya yang termasuk dalam Klasifikasi buta total (blind) yaitu Aris
Fadhilatul Rahman motivasi informan dalam menghafal Al-Quran adanya
keinginan besar informan untuk bisa tampil di televisi mengikuti ajang
perlombaan tahfidz Al-Quran.

Klasifikasi setengah berat (Partially Sighted), berjumlah satu orang yaitu
bernama Agung Saputra, adapun motivasi yang mendasari informan dalam
menghafal Al-Quran vyaitu, informan ingin seperti orang-orang lain yang bisa
menghafal Al-Quran meski dirinya terbatas dengan kekurangan dalam melihat
tidak menyurutkan niat nya untuk bisa menghafal Al-Quran. Selanjutnya pada
klasifikasi ringan (Low Vision), informan bernama Rexon Jusman Shihab motivasi
informan dalam menghafal Al-Quran adanya ketertarikan informan dalam
menghafal Al-Quran dan informan tipikal yang memang suka dalam hal

menghafal.**

Motivasi informan dari masing-masing Kklasifikasi ketunanetraannya
memiliki perbedaan hal ini bisa disebabkan oleh tingkat ketunanetraannya dan
bisa juga disebabkan oleh motivasi yang timbul dalam diri setiap remaja
penyandang tunanetra.

2. Proses menghafal Al-Quran Remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial
Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu
Proses menghafal remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina

Netra Amal Mulia Kota Bengkulu ini memiliki perbedaan pada masing-masing

*! Hasil Observasi peneliti pada tanggal 18 November 2021 di Panti Sosial Bina Netra
Amal Mulia Kota Bengkulu
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remaja, hal ini bisa terjadi karena berbedanya tingkat ketunanetraannya dan
metode yang digunakan pada setiap remaja penyandang tunanetra. Adapun
metode yang digunakan oleh remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina
Netra Amal Mulia Kota Bengkulu ini, yaitu metode menghafal langsung
dengan guru, dan metode menghafal menggunakan Al-Quran braille.

Proses menghafal Al-Quran dengan metode mengahfal langsung
dengan guru pembina, metode ini dikenal dengan metode Sima’i, hal ini
berkaitan dengan teori di Bab Il yang menjelaskan macam-macam metode
yang digunakan dalam menghafal Al-Quran.

Adapun metode sima’i ini sendiri mempunyai ciri metode menghafal
dengan cara mendengarkan langsung ayat yang dibacakan orang lain, orang
lain dalam proses menghafal remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina
Netra Amal Mulia Kota Bengkulu ini adalah guru pembina yang mengajarkan
langsung remaja penyandang tuannetra dalam menghafal Al-Quran.** Seperti
yang sudah peneliti dapatkan dilapangan adapun proses menghafal dengan
metode sima’i ini dilaksanakan secara bersama-sama yang mana semua remaja
penyandang tunanetra mendengarkan satu persatu ayat yang dibacakan oleh
guru pembina dan kemudian diikuti oleh seluruh remaja.

Adanya rangkaian proses menghafal Al-Quran yang dilakukan remaja
penyandang tunanetra dengan metode sima’i di atas juga berkaitan dengan

metode lain yang terdapat di Bab I yaitu metode Kolektif.** Adanya rangkaian

*2 Al-Hafidz, A. W. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran. Jakarta: Bumi Aksara.
(2000).hIlm.65

** Al-Hafidz, A. W. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran. Jakarta: Bumi Aksara.
(2000).hIm.66
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proses menghafal remaja disini dilakukan secara bersama dan dipimpin dengan
kepala strukstur (guru pembina) maka hal ini sama dengan metode Kkolektif
yang mana metode ini adalah metode mengahfal yang dilakukan secara
bersama-sama dengan adanya pimpinan yang membacakan satu persatu ayat
dan kemudian diikuti oleh seluruh peserta/ siswa. Adapun dari ke-enam remaja
penyandang tunanetra di panti ini empat remaja memilih mudah menghafal Al-
Quran menggunkan metode sima’i ini, dikarenakan empat remaja ini
mengalami ketunanetraan buta total (blind), sehingga metode ini sangat
memungkinkan dan memudahkan empat remaja penyadang tunanetra dsalam
Klasifikasi ini untuk bisa memaksimalkan indra pendengarannya untuk

memudahkan dalam menghafal Al-Quran.

Adapun metode kedua yang digunakan oleh remaja penyandang
tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu ini dalam
menghafal Al-Quran yaitu menggunakan Al-Quran braille sebagai alat untuk
menghafal Al-Quran. Penggunaan Al-Quran braille ini tidak semua bisa
digunakan oleh remaja penyandang tunanetra di panti ini, dari enam remaja
penyandang tunanetra hanya dua remaja yang bisa menggnakan Al-Quran
dengan baik, hal ini menimbang tingkat ketunanetraan remaja penyandang
tunanetra di panti ini yang memliki perbedaan. Adapun dua remaja penyandang
tunanetra di panti ini memilih mudah menghafal dengan Al-Quran braille, bagi
mereka dengan menghafal menggunakan Al-Quran braille memudahkan

mereka mengenali huruf sekaligus tajwid dari bacaan yang mereka hafalkan.
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Adapun kaitannya metode ini dengan metode yang terdapat di Bab Il
yaitu berkaitan dengan metode wahdah dan kitabah, adapun makna dari
motode kitabah yaitu metode menghafal yang menuliskan terlebih dahulu ayat
atau surah yang ingin dihafalkan.** Disini remaja penyandang tunanetra tidak
menuliskannya terlebih dahulu melainkan mereka membaca ayat dan surah
yang sudah dituliskan didalam Al-Quran yang dirancang khusus untuk
tunanetra yaitu Al-Quran braille.

Selanjutnya ada metode wardah yaitu metode menghafal dengan cara
membaca satu persatu ayat dan kemudian mengulanginya untuk memberikan
bayangan terhadap ayat yang dihafalkan. Dengan adanya kedua metode diatas
yaitu metode wahdah dan metode kitabah memudahkan remaja penyandang
tuannetra menggunakan Al-Quran braille sebagai alat untuk bisa menghafal
Al-Quran.

Ke-enam remaja penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal
Mulia Kota Bengkulu ini memiliki klasifikasi ketunanetraan yang berbeda,
empat diantaranya mengalami kebutaan total, artinya remaja penyandang
tunanetra ini memang tidak bisa melihat sedikit pun, dan satu remaja yang
mengalami ketunanetraan setengah berat yang mana remaja dalam klasifikasi
ini mengalami ketuannetraan pada sebelah matanya, dan satu remaja yang
menagalmai ketunanetraan ringan, artinnya remaja dengan klasifikasi ini

hampir sama dengan orang yang bisa melihat pada umumnya hanya saja

* Al-Hafidz, A. W. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran. Jakarta: Bumi Aksara.
(2000).hIm.66
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jangkauan pegelihatannya tidak sejauh orang-orang yang bisa melihat dengan
normal.

Tingkat klasifikasi ini sehingga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat hafalan serta kemudahan dan juga metode yang
digunakan remaja peyandang tunanetra di panti ini dalam menghafal Al-Quran,
yang mana empat remaja dengan Kklasifikasi buta total, kesulitan dalam
penggunaan Al-Quran braille sebagai alat dan juga metode dalam menghafal,
sehingga mereka harus mengandalkan indra pendengarannya secara maksimal
dengan menggunakan metode sima’i. Begitu juga dengan dua remaja yang
sudah bisa menggunakan Al-Quran braille mereka harus lebihmemaksimalkan
indra perabanya untuk bisa meraba satu persatu ayat di Al-Quran braille untuk

dihafalakan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini terkait tentang apa saja motivasi
remaja penyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran dan bagaimana
proses remaja penyandang tunenatera dalam menghafal Al-Quran di Panti
Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu :

1. Motivasi menghafal Al-Quran remaja penyandang tunanetra di panti Sosial
Bina Netra Amal Mulia ini memiliki perbedaan pada masing-masing
remaja hal ini bisa dikarenakan tingkat ketunanetraanya dan tentukan
adanya perbedaan pada dasar motivasi setiap diri remaja penyandang
tunanetra. Empat remaja penyandang tunanetra di panti ini termotivasi
menghafal Al-Quran karena melihat orang lain, hal ini termasuk dalam
motivasi ekstrinsik, dua diantaranya termotivasi karena keinginan yang
timbul dalam dirinya untuk bisa menjadi seorang hafidz dan hafidzah dan
lain sebagainya, dan ini termasuk dalam motivasi instrinsik.

2. Proses menghafal Al-Quran yang dilakukan oleh remaja penyandang
tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu ini juga
bereda-beda pada setiap remaja, ada yang menyukai menghafal
menggunakan Al-Quran braille dan ada juga yang menyukai menghafal
langsung dengan guru pembina. Adapun metode yang digunakan dalam
menghafal yaitu menggunakan metode sima’i (mendengarkan langsung
dari guru pembina, kemudian metode kolektif (kegiatan menghafal

dilakukan dengan bersama-sama dan dipimpin dengan guru pembina),



3. kemudian menggunakan metode wahdah yaitu mengahafal satu persatu
ayat dan mengulangi-ngulanginya (murajaah), dan terkahir menggunak
metode kitabah, yaitu dengan menuliskan ayat yang ingin dihafalkan
adapun tulisan disini menggunakan Al-Quran braille.

B. Saran
1. Remaja pada umumnya dengan adanya fenomena ini tentang remaja

penyandang tunanetra yang menghafal Al-Quran, bisa menjadi contoh
dan motivasi bagi remaja normal lainnya untuk juga bersemangat
dekat dengan Al-Quran dengan menghafalnya.

2. Motivasi menjadi salah satu faktor pendukung seseorang bisa terpacu
untuk bergerak maju menuju tujuan menggapai tujuan Yyang
diinginkan, hal ini penting adanya kemauan dan tekad yang kuat seta
dukungan dari orang sekitar.

3. Meskipun memiliki keterbatasan melihat, semoga Allah memberikan
kemudahkan remaja di panti ini untuk terus menghafal Al-Quran dan

mendapat syafaat diakhirat kelak dengan hafalan Al-Quran nya.



DAFTAR PUSTAKA

Ade, R. (2018). Analisis Kebutuhan Program Trauma Healing untuk Anak-Anak
Pasca Bencana Banjir di Kecamatan Sungai Pua Tahun 2018 :
Implementasi Manajemen Bencana. Menara Iimu, 12(7), 1-6.

Ahmad, H. B. (2008). Menghafal Al-Quran itu Mudah. Jakarta: Pustaka at-Tazkia.

Ahmadi, R. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif . Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media.

Al-Hafidz, A. W. (2000). Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran. Jakarta: BUMI
AKSARA.

al-Mazyad, A., & asy-Syady, A. (2020). Cara Mudah Menghafal Al-Quran &
Menjaga Hafalan. Jakarta: Darul Hag.

Anindita, A. A. (2020). Pembelajaran Braille Bermedia Flashcard di TKLB
Tunanetra. Jurnal Pendidikan Khusus, 1-5.

Atmaja, J. R. (2018). Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus.
Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA.

Dimyati, & Mudjiono. (2015). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT RINEKA
CIPTA.

Efendi, M. (2008). Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: PT
Bumi Aksara.

Fahmi, A. A. (2018). Learning styletheory David Kolb dalam pelajaran sejarah
SMA. Bihari Pendidikan Sejarah danlilmu Sejarah, 1(1), 1-18.

Febrini, D. (2017). Psikologi Pembelajaran. Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR.
Giyono. (2015). Bimbingan Konseling. Yogyakarta: Media Akademi.
Hidayah, R. (2009). Psikologi Pengasuhan Anak. Malang: UIN-Malang Press.

Ichsan, A. S. (2020). Rekonsepsi Pendidikan Tahfidz Al-Quran melalui model
learning style pada anak usia sekolah dasar. Jurnal Pendidikan Islam, 5(1),
1-18.

Khairiah. (2019). Penerapan Metode Sima'i dalam Menghafal Al-Quran Anak
Tunanetra pada Panti Panti Sosial Bina Netra Fajar Harapan Martapura
Provinsi Kalimantan Selatan. Skripsi, 1-20.



Marliani, R. (2016). Psikologis Perkembangan Anak & Remaja. Bandung: Cv
Pustaka Setia.

Muharomah, S. (2016). Penggunaan Bahasa pada Anak Tunanetra ( Pengamatan
terhadap Anak Tunanetra melalui Proses Penalaran dalam Kegiatan Tari di
Panti Sosial Bina Netra Cahaya Bathin). Deiksis, 8(2), 135-146.

Mubhsin, A., & As-Sirjani, R. (2014). orang sibuk pun bisa hafal Al-Quran. Solo:
PQS PUBLISHING.

Muyyassaroh, 1. K. (2019). Pemamfaatan Komputer dalam Pembelajaran dan
Menghafal Al-Quran bagi Siswa Tunanetra di MA Muhammadiyah 1
Ponorogo. Skripsi, 1-103.

Pandji, D. (2013). sudahkah kita ramah Anak Special Needs. Jakarta: PT Alex
Media Komputindo.

Praptaningrum, A. (2020). Penerapan Bahan Ajar Audio untuk Anak Tunanetra
Tingkat SMP di Indonesia. Jurnal Teknologi Pendidikan, 5(1), 1-19.

Pratiwi, R. P., & Murtiningsi, A. (2013). Kiat Sukses Mengasuh Anak
Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA.

Prihartanta, W. (2015). Teori-teori motivasi. Jurnal Adabiya, 1(83), 1-12.
Prihartanta, W. (2015). Teori-Teori Motivasi. Jurnal Adabiya, 1(83), 1-11.

Puri, L. (2019). Kegiatan Menghafal Al-Quran Santri Tunanetra (Studi Living
Qur'an di Pesantren Raudlatul Makfufin Serpong Tanggerang Selatan).
Skripsi, 1-52.

Putro, K. Z. (2017). Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja.
Jurnal Aplikasi llmu-ilmu Agama, 17(1), 25-32.

Sarwono, S. W. (2019). Psikologi Remaja. Depok: PT Rajagrafindo Persada.
Somantri, S. (2007). Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: PT Refika Aditama.

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sulistyarini, J. M. (2014). Dasar-Dasar Konseling. Jakarta: Prestasi Pustakaraya.

Yusuf, W. F. (2015). Hubungan Dukungan Sosial dan Self Acceptance dengan
Motivasi Menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Al-Quran Nurul Huda
Singosari Malang. Jurnal Psikologi, 3(1), 1-11.



1 << =

n — xr << Z



DOKUMENTASI

Gambar 1. Wawancara Informan ke 1

RS TS s
@ Tan ra ray ratr

LB INININT

Gambar 2. Wawancara Informan ke 2



Gambar 3. Wawancara Informan ke 3

Gambar 4. Wawancara Informan ke 4






Gambar 6. Wawancara Informan ke 6

Gambar 8. Kegiatan menghafal Al-Quran dengan metode mendengarkan
langsung dari mulut guru pembina



Gambar 8. Menghafal menggunakan Al-Quran braille

Gambar 9. Menghafal dengan Al-Quran braille



Gambar 11. Remaja tunanetra menulis menggunakan alat khusus untuk
menulis huruf braille



Gambar 12. Menulis huruf braille

Gambar 13. Alat untuk menulis huruf braille (riglet) dan pena khusus nya

(Stiles)






| HALAMAN PENGESAHAN

Proposal Skripsi berjudul “Motivasi Menghafal Al-Quran Remaja Penyandang

Tunanetra di Panti Sosial Bina Netrn Amal Mulya Kota Bengkulu” yang disusun oleh:

Nama * Rini Andika
NIM 1811320057
Prodi

: Bimbingan dan Konseling Islam
lelah diseminarkan oleh tim penyeminar Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu pada:

Hari * Jumat
Tanggal © 4 Juni 2021

Proposal  skripsi ini telah diperbaiki sesuai saran-saran tim penyeminar. Oleh

karenanya sudah dapat diusulkan penctapan Surat Keputusan Penunjukan Pembimbing
Skripsi.

Bengkulu, 13 Juli 2021
Tim penyeminar

Penyeminay | Penyeminar I1

-

-
-~

iti Karni, M/Pd.Kons
NIP. 197203122000032003

Mengetahui
An. Dekan Fuad

Kftf J ]rusun [):7wah

NIP. 197510132006042001




T e e —_——— W O\ T T BT B S5 ) =

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar [)ewa Scicbar Kota Bengkulu 33211
Telepon (0736) 51276-51171-51172 Faximile (0736) 51171
Website: www iainbengkulu.ac.id

SURAT PENUNJUKAN
Nomor : 2886 /In.11/F.11/PP.009/09/2021

Dalam rangka penyelesaian akhir studi mahasiswa, maka Dekan Fakultas Us}xuluddin, Adab
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu dengan ini menunjuk dosen:

- Asniti Kamni, M.Pd. Kons

Nama

NIP : 197203122000032003
Tugas : Pembimbing I
Nama : Lailatul Badriyah, MA
NIP : 199109042019032008
Tugas : Pembimbing IT

Bertugas untuk membimbing, mengarahkan dan mempersiapkan hal-hal yang berkaitan
dengan penyusunan draf skripsi, kegiatan penelitian sampai persiapan ujian munagasah bagi
mahasiswa yang namanya tercantum di bawah ini :

Nama : Rini Andika

NIM - 1811320057

Jurusan/Program Studi : Dakwah/Bimbingan dan Konseling Islam

Judul Skripsi : Motivasi Menghafal Al-Qur'an Remaja Penyandang
Tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu

Demikian surat penunjukan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Bengkulu
: 20 September 2021

Tembusan:

Wakil Rektor |

Dosen yang bersangkutan
Mahasiswa yang bersangkutan
Arsip

s —




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar

Dewa Selebar Kota Bengkulu 38211

Telepon (0736) 51276-51171-51172 Faximile (0736) 51171
Waobsite: www.iainbengkulu.ac.id

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Hari/ Tanggal ; ““u’ ...... t{ ................................................
Waktu ol wil (L. %% |
Tempat O&( ..............................
Judul Proposal Motvast A ualc pa
.o Dalam | Mewghadal C AL Ocura

1. MAHASISWA YANG SEMINAR

No. NIM Nama Tanda Tangan

01 l&lwa)q Pt Auclica /W
IL DOSEN PENYEMINAR

| No. Penyeminar Tanda Tangan

o | Aguidr <amur, mpd- (xonr
o | Lautapt madngal~, Mg

III. AUDIEN MAHASISWA

No.

Nama

Tanda Tangan

01 |Deci Puronnan
AYyo

02

03

04 Wle Nuc
05

AlonTA AR
Ny H, h
B sl

Uemy Do Angriaai
06 Kindan Wwandan’ fatabi @\

07  [Mrka - Aoont 7.0 .

08  [fitan Zesi Yanrl BN ..

09  [Furdive duaw Yeote 9. L .

10 Cindt  Claudia Devanco b {1 BN -
Mengetahui,

An. Dekan
pal

Wl

. 19751013 200604 2 001

NininAdai AdanAasn CamCAnnnar

i



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211

Telepon (0736) 51276-51171-51172-53879 Faksimili (0736) 51171-51172
Wabsite: www.ininbengkulu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH
TAHUN AKADEMIK 20....../20......

(\ .
Pada hari ini,  JMW8E ... sanpgal S Gt oI e tahun 202[..,
bertempat di gedung 981 pada jam IODO ...... s.d. /[00 WIB, telah
dilaksanakan seminar proposal skripsi mahasiswa;
S Aundeica NIM o b o S

........................................

........................................................................................................................

Demikian berita acara ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana
peruntukkannya.

Bengkulu, hari dan tanggal sebagaimana tersebut di atas.

DOSEN PENYEMINAR I DOSEN PENYEMINAR II
NGl
Aoyt o Lodahd.. B wlpm
MENGETAHUI
Kajug-Dakwah
I\
a““ tca. M&. Ninindai dannan P amCrannar

NI 1935i013 2006 042001




' "-, KEMENTERIAN AGAMA RI

NIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) FATMAWATI SUKARNO
BENGKULU

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

Alamat : Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 512776 Fax. (0736) 51171

LEMBAR PENGESAHAN
TIM PENILAI SKEK MAHASISWA
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB BAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) FATMAWATI SUKARNO

BENGKULU

1. Tim melaksanakan penilaian/meneliti terhadap berkas SKEK mahasiswa Institut
Agama IslamNegeri (IAIN) Bengkulu
Nama Mahasiswa Rine Andika
NIM S (Lll 3200¢%
Jurusan/Prodi : Dakwah/Manajemen Dakwah
Nilai Yang Dibutuhkan 1120

IL. Tim Penilai tediri dari :

No Nama/NIP Jabatan | Penjelasan/Saran | Paraf Ket

1 Dr. Japarudin, M.Si Ketua § m y/ 22
NIP. 198001232005011008 3
2 | Armin Tedy, M.Ag Sekretaris @ 2 |
NIP.199103302015031004 'té‘f”*/“' ol R %
%t

z\gg,

3 WiraHadikusuma, M.Si Anggota /r\/
NIP 198601012011011012 AC“ [‘va“”‘
4 | DillaAstarini, M.Pd Anggota (%D 2.
| NIP 199001212019032008 Nowenlt Gyeant T Ygens.
J

II1. Setelah memperhatikan penjelasan/sarandari TIM penilai SKEK, maka SKEK
mahasiswa tersebut diatas telah/belum memenuhi syarat untuk diusulkan

mengikuti ujian munaqasyah.

Bengkulu, g-3-2022
Ketua Tim Penilai

Dr. Japarpdin, M.Si
1232005011008



Jalan Raden Fatah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWAT| SUKARNO BENGKULU

Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211 Telepon
(0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www uinfasbengkulu ac 10

Nama Mahasiswa : Rini Andika
NIM : 1811320057
Jurusan . Dakwah
Program Studi : Bimbingan dan
Konseling Islam

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Pembimbing I  : Asniti Karni.M.Pd.Kons
. Motivasi Menghafal Al-
Quran Remaja Penyandang
Tunanetra di Panti Sosial
Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu.

Judul Skripsi

. (}ww/’( s beb - U

e X
arit « o4 < T , N ars
i_il}jtrﬂangadl Materi Bimbingan Saran Bimbingaiin%ﬂgl;lg:’ing
< Ul
J “B-5| Bas (- v T po |
E1 o
r P
6 ¥ (Cetrm Yo Lann J ?

Acc {Li,_g(-u{

l
|
Ml P |
|
l

|
|
|
|

Acc L(jl,o.uL (9’7)\“6 &L\Cl'
ML Rl ]
[ N
Mengetahui,
A.n Dckan

Ketua Jurusan Dakwah

1
Wira Iadi Kusuma, M.S1

NIP. IQ\OI(HZOIIOI(HIZ

Benglalily; co s RO

Pembimbing |
A7
~

A
Asniti Karnj, M.Pd.Kons
NIP. 197203i22000627003




~¥GER) »

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211 Telepon
(0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www uinfasbengkulu ac 1d

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Rini Andika . Asniti Karni,M.Pd.Kons

Pembimbing I

NIM : 1811320057
e, #iowE) Judul Skripsi : Motivasi Menghafal Al-
SN  Bimbingan dan Quran Remaja Penyandang
Konseling Islam Tunanetra di Panti Sosial
Bina Netra Amal Mulia
F’_ S Kota Bengkulu.
i > ; s pe B Paraf
No Han/Tanggal ] Materi Blmblngan Saran Bimbingan 0 pem;,:bm
P K s o0l bab W bk peitslaha
d
A bab puata
l/l‘\da-n (/m— A :

JO

m#wﬂuwl
Have 3
S Al

C \\:\

b e iy | 4 Y -
b 1Yz Wy M,U?/L - l
a by — '
e ‘
]
Mengetahui, Bengkulu, ..ooooeieiiiiiieiii
A.n Dekan
Ketua Jurusan Dakwah Pembimbing |
"2 p 4
g
Wira HaVi Kusuma, M.SI Asniti Karni,M.Pd.Kons

NIP. 198681012011010112 NIP. 197203122000032003




—————
W —

" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ATMAWATI SUKARNO BENGKULU

Jala
(or;;‘;%i";a‘a“ Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211 Telepon
76-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www uinfasbengkulu ac id

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Narma Mahasiswa : Rini Andikz
ik Pembimbing I  : Asniti Karni,M.Pd.Kons

NIM : 1811320057
Jurusan : Dakwah
Program Studi : Bimbingan dan Judul Skripsi :QMoti\;:si Mer:)g}:lafirlld:n:
Konsels ; uran Remaja Penys:
onseling Islam Tunanetra di Panti Sosial
Bina Netra Amal Mulia
r*ﬂﬁ—" —— Kota Bengkulu.
No | Hari/Tanggal | e J‘j——’—‘————w-
P—~-_—g‘l__ Materi Bimbingan Saran Bimbingan 1/11 Pl:.ra:f |
Kamiy 7 T tss
L{ /q LR A
i s Gt |
| wq byl | g |
Pluat [(Toge ]
|
1 %
—Hod el | Mot psckal o |
- Pewkng e, MUJJ/ILM /m“,,é |
g an Lk l
it | bt |
(1 |
- |
i
l
}_
I |
Mengetahui, T i
A.n Dekan
Ketua Jurusan Dakwah B Pembimbing 1
NGy
Wira Ha\li Kusuma, M.SI Asniti Karni,iM.Pd.Kons

NIP. 198()\\101 2011010112 NIP. 197203122000032003




© BIaNGwt

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

JL. Raden fatah pagar dewa, telp. (0736)51276, 51771 Fax. (0736)51771. Bengkulu

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Kima Miahasizws, = Riok Awdily Pembimbing I : Asniti Karni,M.Pd.Kons
i + 1811320057 Judul Skripsi  : Motivasi Menghafal Al-Quran
Jurusan : Dakwah Remaja Penyandang Tunanetra

di Panti Sosial Bina Netra Amal
Program Studi : Bimbingan dan Mulia Kota Bengkulu.

Konseling Islam

No | Hari/Tanggal Materi Bimbingan | Saran Bimbingan 1/11 [ Paraf |
S : | Pembimbing |
'l, (ﬁlMU/A7Ao/2{ (Z, ’ }ZM ' {%hm\ Vel (/&(%% /ag,‘ }0’
_ . (
Bas li /(7(9(#/1701\ é(fﬂcf(ma( /ag/ Enopten
Wawanca r«
BengRul,. s sesmssssssprvassse
Mengetahui,
A.n Dekan

Ketua Jurusan Dakwah Pembimbing 1

4 (

-

2 Kuquina, 0).Ch Asniti Karni,M.Pd.Kons
NIP. 197203122000032003

Wiie
N0 (g N 20l 9 o(L2




~FGER) .

. \‘,\,k ‘r’14
N : ¢
gméma UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Sy ) FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
2 = & Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211 Telepon
« LLLLLULTN, (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
' Website: www uinfasbenakulu ac 1d

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Rini Andika Pembimbing I1: Lailatul Badriyah, S.Psi..

NIM : 1811320057 M.A

Jurusan : Dakwah

Program Studi : Bimbingan dan Judul Skripsi : Motivasi Menghafal Al-
Konseling Islam Quran Remaja Penyandang

Tunanetra di Panti Sosial
Bina Netra Amal Mulia

W Kota Bengkulu.
No i \‘—“ Src
wl Materi Bimbingan |Saran Bimbingan V11 Pe:l?il::;in
“ 12 Maret -
s Pemb actt an Q’)Wn
&'\‘n‘”‘_& Gam(-;arnn )
Nm SNuay
2.
Y d 2 |. Dol Copode
them AaltAS fan| T §
0 eryns
3 19- % pee  Crga- T
N
Mengetahui, Bengkulu, Q—M ...... 261
A.n Dekan
Ketua Jurusan Dakwah Pembimbing 11
" G
Wira Hady Kusuma, M.SI Lailatul Badrivah; S.Psi., M.A
NIP. 19860§012011010112 NIP. 199109042019032008




FATL.INIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAWATI SUKARNO BENGKULU

Jalan R
(0736:;0;1“2;:23'1 Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211 Telepon
651171.51172- Faksimili (0736) 51171-51172
ebsite. wvavw uintasbengkulu ac 1d

d f
N~~~

OVNV ans Y

SENGKULU

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Rini Andika

NIM 1811320057 Pembimbing 11 : Lailatul Badriyah. S.Psi-
Jurusan . : Dakwah A
Program Studi : Bimbingan dan

Konseling Islam Judul Skripsi : Motivasi Menghafal Al-
Quran Remaja Penyandang

Tunanetra di Panti Sosial

Bina Netra Amal Mulia

__H s o . Kota Bengkulu.
ari/T e o ]
anggaljj»; Materi Bimbingan |Saran Bimbin gan VI Paraf
= r&’(\lart N e Pembimbin
= ?%C—Ukan QCﬂu,u.\an -
“Pebakan kodug EW*"’“ b
\k:)afu)m(ﬂl’/\ |
& A_\W \anm(m,;
\(’U(’M “N“V\

75 Lbuan 12 | - Renatizan

- Watk, ’rg),g?m
oncace o\!ro\mbai\\.w,

. Q%mk«m ku)u;\ 9

(Umm\wlra

4 Suad 22 1 dabel t’(od(;a) Atfames
Anclt ® /’/

- RetamCabgy e ek

P

Mengejahui, Bengkulu, Q'Wrd”ML
A.n Dekan
Ketua Jurusan Dakwah ) Pembimbing 11

Wira Ha Kusﬁma M.SI
NIP. 19860 012011010112 NIP. 199109042019032008




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISL.AM NEGERI (IAIN) BENGKULU

FAKULTAS USHULUI WAH
s .UDDIN ADAB DAN DAK
=L Raden fatab pagar dewa, telp. (0736)51276, 51771 Fax. (0736)51771. Benghulo

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Rini Andika Pembimbing I1 - Lailatul Badriyah, S.Psi.,

NIM : 1811320057 A
Jurusan 5 . Motivasi Menghafal Al-
- Dakwah Judul Skripsi  Quran Remaja Penyandang
Program Studi - Bimbine: Tunanetra di Panti Sosial
ingan dan 2 | Mulia Kota
Konseling islam Bina Netra Amal Muli
Bengkulu.
No | Hari/Tanggal | Materi Bimbingan | Saran Bimbingan U v
Pembimbin

1. |Pabu/a/ o2t Pencmbatian 8. Ppega| “fotiior libagurtan g
e pecbarkan fenutian

%5 tfuma‘lﬁf/lo/zl «tatan Bat Ui - fc_l’,,@} d/rdcn;((‘ keatsapan
absahgn data-4 inp : aka U’“{“{’ I $afe
2. {daw/@/lo/z{ ;(Ol\xull'u;.' ()J?o/omun hat»l/d@or(mf-'x ?

Wawancac, Wawanca éaqu Ny A

man  Wawancarz | gy of Pis @ bk
e B aHutan

S | Selosa loGliofor | Acc bt punctinan Pedoman fya,
XCary
F(x “

; Masukan fuga
l{- Wﬂ/ﬂ/oét é/éfad‘aﬁ pembuctan ﬂ(fgaa{ 3 6aggfar- é

Bengkulu,.......cccceeennene.
Mengetahui,
A.n Dekan ¢
Ketua Jurusan Dakwah Pembimbing 11
a

Wita di Kusuma V) < Lailatul ivah, S.Psi., M.A
NIp- (436 ¢ loNOU D101 2 NIP. 199109042019032008




NESIA

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDO S o
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Telp (0736) 51276, Fax(0736) 51 171 .
Website: www.uinfasben: El_a_ﬂu .ac.1

SURAT KETERANGAN UJI PLAGIASI SKRIPSI

Bersama ini kami menjelaskan bahwa:

Nama Mahasiswa : Rini Andika

NIM 1 1811320057
Jurusan/Prodi : Dakwah/Bimbingan dan Konseling Islam
Angkatan 12018

Telah melakukan vji plagiasi dengan judul Skripsi:

Motivasi Menghafal Al-Quran Remaja Penyandang Tuna Netra Di Panti Sosial Bina Netra
Amal Mulya Kota Bengkulu

Disimpulkan dari hasil uji plagiasi tersebut dinyatakan LULUS dengan.hasil kesamaan
(similarity) 21 % pada tanggal 20 Mei tahun 2022 sebagaimana hasil terlampir.

Demikianlah surat keterangan ini agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui Bengkulu, 30 Mei 2022

Q/na-kri:e;:nkan 1 FUAD Pelaksana Uji Plagiasi Prodi BKI
/ I

Dr. Rahmat Ramdhani, M.Sos.I Pebri Prandika Putra, M.Hum

NIi’ 198306122009121006 NIP 198902032019031003
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JL. LetkolS SI BENGKULU
antoso No.57 Pasar Melintang Kota Benghkulu-38115

Email :ydbk
il :vdbksbengkuluinovasil8@gmail.com Website :
www.ydbksbengkulu.or.id

SURA
T KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

yang bertanda tanda tangan dibawah ini -

Nama : Hj Hetty Hmty, M. Pd
Jabatan : Ketua YDBKS

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas dibawah ini :
Nama : Rini Andika

NPM : 1811320057

Jurusan/Prodi : Dakwah/Bimbingan dan Konseling Islam

Telah selesai melakukan penelitian di Yayasan Dharma Bakti
terhitung mulai tanggal 10 November 2021 sampai dengan tanggal
memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
Qur’an Remaja Penyandang Tunanetra diPanti Sosial Bina N
Bengkulu”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberik:

dipergunakan seperlunya.
Bengkulu, Desember 2021

Mengetahui

Kesejahteraan Sosial,
10 Desember 2021 untuk
« Motivasi Menghafal A-
etra Amal Mulia Kota

an kepada yang bersangkutan untuk
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9 November 2021

Nomor = 3001, V00 00.3/1 12021
I:ll!lp © 1 Berkas Proposal Skripsi
PPeribal © Mohon 12in Penelitinn

Yth. Kepala Kepala Panti Bing Netru Amal Mulia Kota Bengkulu

Dengan Hormat
Schubungan  akan dilaksanakannya penclitian  Skripsi Mahasiswa Strata  Satu
(S.1) pada  Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Tahun Akademik 2021/2022,

dengan ini kami  mohon kiranya berkenan  memberikan izin - penelitian kepada

saudaru:

Nama ¢ Rini Andika

NIM : 1811320057

Jurusan/Program Studi ¢ Dakwah/ Bimbingan dan Konscling Islam

Semester : Tujuh (VII)

Waktu Penelitian : Tanggal 10 November s/d 10 Desember 2021

Judul . Motivasi Menghafal Al-Quran Remaja Penyandang

Tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota

Bengkulu

Tempat Penclitian Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu

Demikian permohonan izin ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama yang

baik diucapkan terima kasih.




PEDOMAN WAWANCARA
PENELITIAN SKRIPSI

Pengawalan / pembukaan

Pada tahap pembukan peneliti akan memperkenalkan diri terlebih dahulu seperti

(Nama,usia, institusi, dan kota asal, serta tujuan peneliti berkunjung ) hal ini guna

untuk menjalin keakraban dengan informan, setelah itu peneliti akan menanyakan

tentang bagaimana perasaan dan kabar informan saat itu, selanjutnya penelitian

akan menanyakan identitas informan seperti (nama, usia, kota asal dan lain-lain).

Isi / Pertanyaan Inti

Pada tahap ini peneliti akan menanyakan beberapa pertanyaan inti yang akan

menjawab rumusan masalah, adapun pertanyaanya sebagai berikut :

1.
2.
3.
4
5

10.
11.
12.
13.

Apakah benar saat ini adik sedang menghafal Al-Quran di panti ini?
Sudah berapa lama adik menghafal Al-Quran?

Mengapa adik lebih memilih menghafal Al-Quran?

. Sudah berapa banyak hafalan yang adik dapatkan selama adik dipanti ini?

Biasanya adik menghafal Al-Quran menggunakan apa. Al-Quran Braille
atau mendengarkan audio?

Bagaimana proses adik dalam mengahafal Al-Quran?

Apakah lebih mudah menghafal melalui Al-Quran Braille atau
mendengarakan Al-Quran dari Audio?

Apa saja motivasi adik mau menghafal Al-Quran?

Apakah orangtua dan lingkungan adik mendukung adik dalam menghafal
Al-Quran?

Apakah adik mau menjadi seorang Hafidz Quran/ Qori’ah?

Mengapa adik ingin menjadi hafidz Quran?

Bagaimana kesulitan yang adik rasakan saat menghafal Al-Quran?

Apa saja hambatan yang adik dapatkan saat menghafal Al-Quran?



14. Apakah menghafal Al-Quran ini kemauan dari diri aik sendiri?
15. Apakah ada dorongan dari orang lain sehingga adik mau menghafal Al-

Quran?

Pengakhiran/ penutup

Pada tahap pengakhiran peneliti akan menanyakan bagaimana perasaan
informan setelah pelaksanaan wawancara, setelah itu peneliti akan
menanyakan kepada informan apakah identitasnya diperbolehkan untuk di
publish, dan menanyakan kesediaan informan untuk diwawancarai lagi jika
ada data yang didapat masih ada yang kurang, untuk menutup pelaksanaan
wawancara peneliti memberikan ucapan terima kasih atas kesediaan informan

sudah mau diwawancarai dan ditutup dengan mengucapkan salam.

Bengkulu, Oktober 2021

Rini Andika
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Ketua YDBKS
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Hj. Hetty Hartati, M.Pd
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